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Skripsi ini membahas tentang “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar”.
Rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar
dan (2) Bagaimana persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Tujuan penelitian yaitu (1) Mengidentifikasi dan menganalisis persepsi
pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar dan (2) Mengidentifikasi dan menganalisis
persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi diambil dari data pengunjung Korea-Indonesia Cultural Corner pada saat
penelitian berlangsung yaitu pada bulan Juni 2015 berjumlah 930 orang. Adapun
sampel yaitu 10% dari populasi sebanyak 93 orang responden. Instrumen penelitian
ini adalah angket yang kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan SPSS v. 22.
Dari data hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa persepsi
pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar berada dalam kategori baik dengan nilai 73,76%
dan persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar berada dalam kategori baik
dengan nilai 75,06%.




A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di lingkungan
perguruan tinggi yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu
perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan institusi yang berperan
sangat penting bagi pertumbuhan dunia pendidikan tinggi, yaitu dengan menyediakan
berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka sesuai dengan bidang
pendidikan yang dijalani.
Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang
merupakan bagian integral dari suatu lembaga perguruan tinggi induknya, bersama-
sama dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas
membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan program tri
dharma (Saleh, 2009: 38).
Sebagai pusat informasi, perpustakaan menyediakan pengetahuan dan
informasi siap akses bagi setiap pemustaka. Salah satu peran perpustakaan adalah
memberikan layanan sumber belajar untuk setiap orang dengan berbagai
kebutuhannya. Dengan demikian, peranan perpustakaan sebagai sarana penunjang
kegiatan tri dharma perguruan tinggi sangat menentukan kelancaran proses kegiatan
pembelajaran serta penelitian.
2Menurut Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
Perpustakaan dibentuk sebagai wujud pelayanan kepada pemustaka dan masyarakat.
Perpustakaan berusaha semaksimal mungkin menyediakan berbagai layanan bagi
pemustaka, terutama layanan yang berhubungan dengan pencarian informasi.
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya
salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan
adalah layanan itu sendiri. Perpustakaan harus mampu merespon dengan
menyediakan layanan yang terbaik untuk pemustaka, sehingga pustakawan dituntut
untuk dapat melayani dengan sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil yang optimal.
Berkaitan dengan hal itu, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3:159:
Terjemahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya” (Departemen Agama RI, 2008).
Ayat tersebut menunjukkan pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan akhlak
dalam hal ini pustakawan hendaknya bersikap lemah lembut dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka sehingga tercipta hubungan yang baik diantara
keduanya. Sikap lemah lembut akan mendatangkan kebaikan, sedangkan sebaliknya
3sikap kasar hanya akan mendatangkan keburukan. Sikap pustakawan menentukan
keberhasilan dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka.
Untuk menciptakan layanan informasi yang baik, perpustakaan harus
menciptakan suatu kerjasama antara pustakawan dengan pemustaka sebagai
pengguna perpustakaan untuk menjadikan sebagai sumber informasi. Disamping itu,
keberadaan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka sangat ditunjang
oleh beberapa faktor antara lain beberapa koleksi, tenaga/pustakawan, dan sistem
layanan yang efektif dan efisien. Apabila faktor-faktor tersebut terlaksana dengan
baik, proses pelayanan pustakawan di lingkungan kerjanya tercipta dengan baik.
Dengan kata lain, meskipun koleksi kurang efektif akan tetapi ditunjang dengan
sistem layanan yang baik, kepuasan pemustaka yang diharapkan dapat tercapai. Ini
berarti layanan di suatu perpustakaan sangat dipengaruhi oleh tingkat para pemustaka
di perpustakaan tersebut.
Dewasa ini terjadi perubahan trend dalam hal perilaku pemustaka, sehingga
diperlukan perubahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan yang
berorientasi kepada pemustaka. Dengan demikian untuk dapat memberikan kepuasan
kepada pemustaka, maka perpustakaan perlu terus mengikuti dan mengembangan
teknologi komunikasi dan informasi, guna memberikan pelayanan kepada pemustaka
kapan saja dan dimana saja. Jika perpustakaan dapat melakukan hal tersebut maka
kepuasan pemustaka akan terpenuhi, yang kemudian akan berdampak pada kualitas
pelayanan perpustakaan.
Adapun beberapa hasil penelitian yang mengkaji tentang persepsi pemustaka
tentang layanan yang dilakukan oleh Muslimin (2014: 68) dengan lokasi penelitian
yang bertempat di Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin
4Makassar mengatakan bahwa layanan sirkulasi di Perpustakaan Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar sudah bagus namun di sisi lain sebagian pemustaka mengatakan
bahwa layanan yang diberikan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dimana
pustakawan masih perlu meningkatkan layanan sirkulasi agar pemustaka puas dengan
layanan yang diberikan oleh pustakawan.
Selanjutnya hasil penelitian Yuli Yanti (2010: 64) di Perpustakaan Pemda
Kabupaten Bima menjelaskan bahwa terlihat adanya kecenderungan yang besar
dalam memanfaatkan perpustakaan ini dapat dilihat dengan jumlah pemakai yang
berkunjung ke perpustakaan untuk mencari informasi, mereka memanfaatkan layanan
serta semua fasilitas yang ada di perpustakaan sesuai dengan tingkat kebutuhannya.
Adapun hasil penelitian Misnawati (2007: 63) di Perpustakaan Fakultas MIPA Unhas
menjelaskan bahwa jasa layanan di bagian sirkulasi sangat baik, lancar dan
memuaskan bagi mahasiswa khususnya dalam hal proses peminjaman, dan
pengembalian bahan pustaka. Tidak perlu perpustakaan yang demikian sangat
memerlukan pengorbanan, tenaga, pikiran, pengetahuan dan keterampilan dari
pustakawan agar sirkulasi buku-buku perpustakaan dapat berjalan lancar dan tertib
serta keamanan koleksi terjamin, selain itu juga turut menentukan kelancaran,
ketertiban dan keamanan pelayanan di bagian sirkulasi. Namun demikian masih perlu
ditingkatkan.
Selanjutnya hasil penelitian Sitti Maryam (2014: 65) di Perpustakaan B.J.
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang menyatakan bahwa kepuasan terhadap
koleksi dan fasilitas layanan sirkulasi yang tersedia, sistem layanan sirkulasi
mendapat kesan memuaskan, begitu pula dengan penilaian terhadap Sumber Daya
Manusia (Pustakawan) yang memberikan pelayanan sirkulasi mendapat persepsi
5memuaskan. Dan adapun hasil penelitian Ana Afida (2011: 72) di Perpustakaan IAIN
Walisongo Semarang menjelaskan bahwa secara keseluruhan sikap pemustaka
terhadap layanan American Corner adalah positif. Hal ini bisa dilihat dari bobot nilai
yang diperoleh semua berada pada kategori positif.
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin merupakan Perpustakaan
Perguruan Tinggi yang terintegrasi dengan lembaga induknya dan berstatus sebagai
Unit Pelaksana Teknis (UPT) di tingkat pusat. Tujuan penyelenggaraan Perpustakaan
Pusat Universitas Hasanuddin adalah mendukung, memperlancar serta meningkatkan
kualitas pelaksanaan program tri dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat.
Banyak kendala yang berdampak pada layanan perpustakaan, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi masalah koleksi yang
dianggap kurang memadai dan kurang bervariasi, layanan kurang bervariasi dan
kurang memuaskan. Kendala internal dipersepsikan kurang merupakan akibat dari
pendekatan yang tidak berorientasi kepada pemustaka. Akibat lainnya adalah sikap
pasif dari petugas dan cenderung hanya sebagai penjaga tanpa menghiraukan apakah
layanan yang diberikan sesuai atau tidak dengan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan
akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pemustaka, jika mampu memberikan
layanan yang terbaik, dan dinilai buruk secara keseluruhan, jika layanan yang
diberikan buruk.
Untuk meningkatkan layanan di Perpustakaan, pihak Kedutaan Besar Korea
untuk Indonesia bersama pihak Universitas Hasanuddin mengadakan MoU Korea-
Indonesia Cultural Corner (KICC) yang merupakan pusat informasi mengenai Korea
Selatan, melihat antusiasme mahasiswa Universitas Hasanuddin yang tinggi akan
6budaya korean wave yang memang sedang mendunia. Namun Korea-Indonesia
Cultural Corner hadir bukan bertujuan hanya sebagai pemuas keingintahuan
masyarakat, tapi juga sebagai sarana untuk menyebarkan semangat dan nilai–nilai
positif budaya Korea.
Korea-Indonesia Cultural Corner (KICC) atau yang disingkat Korean Corner
ini hanya ada dua di Perguruan Tinggi di Indonesia, yakni Universitas Indonesia dan
Universitas Hasanuddin. Sebelumnya, Universitas Hasanuddin telah memiliki
American Corner, Iranian Corner, France Corner, Germany Corner dan Pusat
Mandarin. Tujuan dari Korea-Indonesia Cultural Corner ini sebagai wadah
pertukaran informasi dan ilmu pengetahuan antara Korea dengan Indonesia serta
diharapkan agar hubungan kedua belah pihak akan terus terjalin di masa depan
terlebih hubungan bilateral antar kedua negara yang telah memasuki usia ke-40 tahun
setelah penandatanganan Joint Declaration on Strategic Partnership between
Indonesia-Korea to Promote Friendship and Cooperation in the 21st Century.
Tujuan tersebut direalisasikan dalam bentuk berbagai sumber informasi
tentang Korea yang menjadi koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner. Koleksi
tersebut berbentuk koleksi tercetak dan elektronik seperti buku, terbitan berseri, CD
ROM, DVD dan jurnal online. Sedang layanan yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner meliputi layanan koleksi, layanan kursus bahasa Korea, layanan internet, dan
layanan multimedia.
Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner merupakan salah satu layanan di
perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin Makassar yang menyediakan tentang
koleksi Korea di bidang pendidikan, politik, sosial, hukum dan budaya yang
bertujuan agar civitas akademika maupun masyarakat umum bisa mengakses sumber-
7sumber informasi yang dibutuhkan. Namun dalam kenyataannya layanan Korea-
Indonesia Cultural Corner belum dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka
terutama anggota aktif di perpustakaan. Setiap hari Korea-Indonesia Cultural Corner
memang tidak pernah sepi melainkan selalu ramai dikunjungi oleh mahasiswa pada
saat selesai kuliah atau jam kosong. Namun kebanyakan mahasiswa lebih tertarik
mengunjungi Korea-Indonesia Cultural Corner hanya sekedar menonton film korea
atau bahkan online. Jarang sekali ada yang tertarik untuk membaca koleksi tercetak
yang ada di sana karena kebanyakan buku-buku maupun terbitan berseri masih
menggunakan Bahasa Korea dan Bahasa Inggris.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, untuk mencapai sebuah citra layanan
yang baik maka diperlukan adanya penilaian tentang persepsi pemustaka sehingga
pustakawan dapat mengevaluasi pada layanan Korea-Indonesia Cultural Corner
khususnya pada koleksi dan pelayanan. Sehingga akan diketahui kekurangan dan
keberhasilan yang telah dicapai untuk meningkatkan mutu layanan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti
tentang “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar?
2. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar?
8C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini serta untuk menghindari interpretasi yang berbeda,
penulis akan mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam
judul skripsi ini, yaitu:
a. Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan (penerimaan)
langsung dari sesuatu; serapan; proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui pancaindranya (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2008: 863).
Selain itu, persepsi merupakan suatu proses membuat penilaian atau membangun
kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan
penginderaan seseorang (Suwarno, 2010: 52). Dari beberapa pengertian di atas,
maka dapat diartikan bahwa persepsi merupakan proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia melalui pancaindera.
b. Pemustaka menurut Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 adalah
pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat,
ataupun lembaga yang memanfaatkan layanan perpustakaan (Republik Indonesia,
Perpustakaan Nasional RI, 2007: 3). Pemustaka dapat juga diartikan sebagai
pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku
(bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan baik perorangan
atau kelompok yang memanfaatkan layanan di perpustakaan.
c. Layanan adalah fasilitas yang disediakan perpustakaan kepada pemakainya untuk
pemanfaatan buku dan penyebaran informasi (Prytherch, 1990: 371). Layanan
9juga dapat berarti sarana yang menjadi penghubung antara pustakawan dan
pemustaka dalam proses penelusuran informasi.
d. Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner atau lebih dikenal dengan Korean
Corner merupakan program kemitraan antara Kedutaan Besar Korea untuk
Indonesia dengan perguruan tinggi di Indonesia yang bertujuan untuk
menyebarkan nilai–nilai positif budaya Korea dalam rangka meningkatkan
layanan di perpustakaan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu membahas tentang hal-hal
yang berkaitan dengan layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan
Pusat Universitas Hasanuddin Makassar yakni meliputi aspek-aspek yang berkaitan
dengan koleksi yakni kemutakhiran, relevansi dengan bidang ilmu, kelengkapan,
jenis koleksi (variasi koleksi) yang terdiri dari koleksi buku, jurnal tercetak dan
majalah, jurnal online, dan DVD. Sedangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan
pelayanan yaitu luas pengetahuan, keramahan, kesediaan membantu dan keterampilan
pustakawan.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelitian penulis, terdapat beberapa literatur yang
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang persepsi pemustaka terhadap
layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di perpustakaan pusat Universitas
Hasanuddin. Literatur tersebut antara lain:
1. Layanan Cinta: Perwujudan Layanan Prima++ Perpustakaan, ditulis oleh
Achmad, dkk tahun 2012.
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Secara umum, buku ini membahas mengenai perwujudan layanan
prima kepada pemustaka dengan ciri nilai lebih dalam layanan cinta dengan
mengedepankan sisi krusial layanan cinta yaitu membangun karakter.
2. Psikologi Perpustakaan, ditulis oleh Wiji Suwarno tahun 2009.
Dalam buku ini dibahas mengenai penerapan psikologi di
perpustakaan. Salah satunya mengenai persepsi yang pada hakekatnya adalah
proses kognitif yang dialami setiap orang ketika berusaha memahami
informasi yang diterimanya. Dalam ilmu perilaku khususnya psikologi,
dipergunakan untuk mengartikan perbuatan yang lebih dari sekedar
mendengarkan, melihat, atau merasakan sesuatu.
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan.
Undang-undang ini secara keseluruhan membahas mengenai
perpustakaan sesuai dengan ketetapan pemerintah Republik Indonesia.
4. Tesis dengan judul “Sikap Pemustaka Terhadap Layanan American Corner:
Studi Kasus di Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang”, oleh Ana Afida
tahun 2011.
Tesis ini membahas tentang sikap pemustaka terhadap Layanan
American Corner di Perpustakaan IAIN Walisongo Semarang yang meliputi
aspek koleksi, pelayanan, fasilitas, dan Sumber Daya Manusia (SDM). Secara
keseluruhan sikap pemustaka terhadap layanan American Corner adalah
positif. Hal ini bisa dilihat dari bobot nilai yang diperoleh semua berada pada
kategori positif.
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5. Skripsi dengan judul “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Sirkulasi di
Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”,
oleh  Muslimin tahun 2014.
Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa layanan sirkulasi di
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sudah bagus namun di
sisi lain sebagian pemustaka mengatakan bahwa layanan yang diberikan
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dimana pustakawan masih perlu
meningkatkan layanan sirkulasi agar pemustaka puas dengan layanan yang
diberikan oleh pustakawan.
6. Skripsi dengan judul “Persepsi Pemakai Terhadap Layanan Perpustakaan
Pemda Kabupaten Bima”, oleh Yuli Yanti tahun 2010.
Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa terlihat adanya
kecenderungan yang besar dalam memanfaatkan perpustakaan ini dapat
dilihat dengan jumlah pemakai yang berkunjung ke perpustakaan untuk
mencari informasi, mereka memanfaatkan layanan serta semua fasilitas yang
ada di perpustakaan sesuai dengan tingkat kebutuhannya.
7. Skripsi dengan judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Layanan Sirkulasi di
Perpustakaan Fakultas Mipa Unhas”, oleh Misnawati tahun 2007.
Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa jasa layanan di bagian
sirkulasi sangat baik, lancar dan memuaskan bagi mahasiswa khususnya
dalam hal proses peminjaman, dan pengembalian bahan pustaka. Tidak perlu
perpustakaan yang demikian sangat memerlukan pengorbanan, tenaga,
pikiran, pengetahuan dan keterampilan dari pustakawan agar sirkulasi buku-
buku perpustakaan dapat berjalan lancar dan tertib serta keamanan koleksi
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terjamin, selain itu juga turut menentukan kelancaran, ketertiban dan
keamanan pelayanan di bagian sirkulasi. Namun demikian masih perlu
ditingkatkan.
8. Skripsi dengan judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi di
Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang”, oleh Sitti
Maryam tahun 2014.
Di dalam skripsi ini menyatakan bahwa kepuasan terhadap koleksi dan
fasilitas layanan sirkulasi yang tersedia, sistem layanan sirkulasi mendapat
kesan memuaskan, begitupula dengan penilaian terhadap Sumber Daya
Manusia (Pustakawan) yang memberikan pelayanan sirkulasi mendapat
persepsi memuaskan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian yaitu:
a. Mengidentifikasi dan menganalisis persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar.
b. Mengidentifikasi dan menganalisis persepsi pemustaka terhadap pelayanan
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar.
2. Kegunaan penelitian yaitu:
a. Secara Ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu perpustakaan serta dapat
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menambah khasanah penelitian khususnya untuk penelitian persepsi
pemustaka terhadap layanan perpustakaan.
2) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap
pustakawan dalam mengelola perpustakaan khususnya untuk meningkatkan
pelayanan kepada pemustaka.
b. Secara Praktis
1) Mengetahui persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
2) Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perpustakaan dalam







Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan; proses seseorang mengetahui beberapa
hal melalui pancaindranya (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2008:863).
Selain itu, persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan–
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan
(Rakhmat, 1998: 51). Sementara itu dalam buku Psikologi Perpustakaan menjelaskan
bahwa: Persepsi adalah suatu proses membuat penilaian atau pembangunan kesan
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan
seseorang (Suwarno, 2009: 52). Dari beberapa pengertian di atas maka dapat
diartikan bahwa persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia.
Persepsi seseorang tidak dibuat secara langsung oleh stimulus inderawi, akan
tetapi didasarkan pada makna yang diberikan terhadap tindakan orang lain. Proses
terjadinya persepsi melalui suatu stimulus atau rangsangan melalui alat indera
(sensori) yaitu penglihatan, pendengaran, perabaan, sentuhan, dan rasa. Stimulus
dalam hal ini merupakan tanggapan dalam pelayanan pemustaka, peminjaman
koleksi, dan berbagai jenis layanan lainnya yang dimanfaatkan oleh pemustaka.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi terjadi
jika ada rangsangan dari luar tentang suatu objek atau peristiwa, sehingga seseorang
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membuat penafsiran atau mempunyai kesan dan pendapat terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan objek tertentu.
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi
Proses persepsi dapat menambah dan atau mengurangi kejadian yang nyata
yang diindera seseorang bergantung pada informasi yang diterima. Informasi yang
mendapat perhatian dikategorisasi dan dihubung-hubungkan sehingga membentuk
kerangka kognitif. Hal-hal yang mempengaruhi persepsi (Suwarno, 2009: 57), yaitu:
a. Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari sekelompok
masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, agama, kelas ekonomi, jenis
kelamin, etnis, dan lain-lain. Stereotip ini akan berpengaruh terhadap kesan
pertama.
b. Persepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat mempengaruhi
pembentukan kesan pertama. Berbagai penelitian menunjukkan adanya
kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada antara diri pribadi dengan
orang yang baru dikenal. Kenalan baru yang dianggap mempunyai banyak ciri
yang sama dengan diri kita, akan memberikan kesan yang sangat berbeda
dibanding kenalan baru yang sama sekali berbeda dengan kita.
c. Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang dipengaruhi oleh
situasi atau kondisi tertentu.
d. Ciri yang ada pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang dapat
menimbulkan penilaian khusus pada saat pertama kali bertemu. Misalnya
ganteng, tinggi-tegap, kurus, cantik, dan lain-lain.
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3. Pengertian Pemustaka
Menurut Undang-undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007, pemustaka adalah
pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau
lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan (Republik Indonesia,
Perpustakaan Nasional RI, 2007: 3). Pengertian lain pemustaka adalah pengguna
fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka
maupun fasilitas lainnya) (Suwarno, 2009: 80). Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan baik individu maupun
kelompok yang memanfaatkan layanan di perpustakaan.
4. Hak dan kewajiban pemustaka
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai hak dan
kewajiban. Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan tetap
kondusif untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Perpustakaan adalah tempat
berinteraksi antar pemustaka maupun antara pemustaka dengan tenaga perpustakaan.
Mereka adalah manusia yang saling berkomunikasi dan saling menghargai.
Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah
perpustakaan. Secara umum hak dan kewajiban pemustaka adalah (Achmad dkk,
2012: 40), yaitu:
a. Memperoleh informasi yang berkualitas
b. Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, ramah dan nyaman
c. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain sesuai
kebutuhannya
d. Memanfaatkan fasilitas perpustakaan, seperti WiFi, internet, ruang diskusi, study
carel, ruang baca dan fasilitas lain yang disediakan oleh perpustakaan
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e. Memesan koleksi seperti buku, jurnal atau majalah untuk dibelikan oleh
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi tambahan
f. Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk pengembangan
perpustakaan secara menyeluruh
g. Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang ada di
perpustakaan.
Setelah pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui
kewajibannya. Kewajiban tersebut antara lain (Achmad dkk, 2009: 40), yaitu:
a. Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu
b. Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak
c. Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga perpustakaan yang
berkewajiban mengembalikannya ke rak buku
d. Menggunakan kartu anggota perpustakaannya sendiri saat meminjam koleksi
e. Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang melakukan aktivitas
di perpustakaan
f. Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja belajar, kursi,
komputer, lift, toilet, AC, dan lainnya agar terhindar dari kerusakan karena
pemanfaatan yang belum wajar
g. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk belajar
h. Mematuhi tata tertib perpustakaan
Hal ini didukung oleh Undang-undang tentang perpustakaan yang menyatakan
bahwa pemustaka atau masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
layanan serta memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas perpustakaan dan
berperan serta dalam pengawasan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan
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perpustakaan. Sedangkan kewajiban pemustaka atau masyarakat adalah menjaga dan
memelihara kelestarian koleksi perpustakaan, mendukung upaya penyediaan fasilitas
layanan perpustakaan di lingkungannya, mematuhi seluruh ketentuan dan peraturan




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, layanan merupakan kata dasar dari
layan yang berarti membantu menyiapkan yang diperlukan seseorang, sedangkan
layanan adalah cara melayani. Memiliki arti yang sama dengan pelayanan
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008: 646). Pengertian lain menjelaskan
bahwa layanan adalah fasilitas yang disediakan perpustakaan kepada pemakainya
untuk pemanfaatan buku dan penyebaran informasi (Prytherch, 1990: 371). Dari
penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa layanan adalah sarana yang menjadi
penghubung antara pustakawan dan pemustaka dalam proses penelusuran informasi.
Perpustakaan perlu melakukan upaya untuk memberikan layanan terbaik
kepada pemustaka agar bahan pustaka yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Pada prinsipnya, layanan perpustakaan adalah untuk memberikan kemudahan kepada
pemustaka hanya saja sistem layanan yang digunakan di tiap-tiap perpustakaan
berbeda-beda.
2. Jenis Layanan Perpustakaan
Layanan yang diberikan di perpustakaan sesuai dengan fungsinya yaitu
layanan teknis dan layanan pemakai. Layanan teknis mencakup seluruh proses
pengolahan buku menyangkut seleksi, pengadaan dan pengolahan koleksi serta
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pemeliharaannya, sampai pada akhirnya buku itu tersedia bagi pemustaka. Sedangkan
layanan pemakai merupakan kegiatan di perpustakaan dalam memberikan jasa
pelayanan kepada pemustaka. Jenis layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan
tergantung dari besar kecilnya perpustakaan.
Menurut Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,
Perpustakaan dibentuk sebagai wujud pelayanan kepada pemustaka dan masyarakat.
Perpustakaan berusaha semaksimal mungkin menyediakan berbagai layanan bagi
pemustaka, terutama layanan yang berhubungan dengan pencarian informasi.
Berbagai macam fasilitas disediakan oleh perpustakaan untuk mendukung perolehan
informasi, baik manual maupun elektronik. Keberadaan berbagai macam layanan
informasi dan sarana pendukungnya, mengharuskan pihak perpustakaan memikirkan
cara terbaik untuk mengoptimalkan aktivitas layanannya, yaitu dengan cara
memperkenalkan jenis-jenis layanan perpustakaan kepada pemustaka.
Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh para pemustaka di
perpustakaan (Mathar, 2012: 144),  antara lain adalah:
a. Layanan Peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk
memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi para pemustaka untuk
menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam.
b. Layanan Ruang Baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi pemustaka
yang memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung informasi yang
dibutuhkan di ruang baca perpustakaan.
c. Layanan Konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan
perpustakaan secara baik dan benar.
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d. Layanan Dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola
perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasi sebuah peristiwa, baik
dalam bentuk tercetak maupun terekam.
e. Layanan Informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, baik
primer maupun sekunder.
3. Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi secara
optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi perpustakaan
menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu. Sementara perpustakaan
yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan dalam hal
peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor
utama dalam manajemen layanan perpustakaan.
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah,
dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pengguna akan informasi (Mathar, 2012: 114).
a. Jenis Koleksi
Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis
(Mathar, 2012 : 114), yakni:
1) Koleksi Umum
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung diambil
oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi
sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam melakukan proses
penelusuran informasi secara langsung tetap dapat meminta proses
pendampingan penelusuran kepada pustakawan. Koleksi umum sebagian
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besar berbentuk buku, tersusun menurut sistem klasifikasi yang telah
ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka melakukan
penelusuran kembali secara efektif dan efisien.
2) Koleksi Khusus
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain
yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan
berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk
fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus di satu perpustakaan justru
menjadi koleksi umum di perpustakaan lainnya. Beberapa contoh koleksi
khusus di perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi,
laporan penelitian, dan beberapa koleksi khusus lainnya. Kekhususan koleksi
ini menimbulkan konsekuensi penyediaan ruangan khusus di perpustakaan
yang mengelola koleksi khusus itu sendiri.
Koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan berdasarkan perspektif content
(isi) dan context (fisik) (Mathar, 2012: 115). Dari segi content koleksi perpustakaan
terbagi atas:
1) Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar,
buletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya.
2) Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory, disket,
kaset, radio, televisi, Film Slide Projector, Filmstrip Projector, Video Tipe
Recorder, Overhead Projector serta beberapa alat-alat penyimpanan data
dalam format elektronik maupun digital lainnya.
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Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Bahan fiksi, seperti novel dan komik
2) Bahan non-fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi,
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar.
b. Pemanfaatan koleksi perpustakaan perguruan tinggi
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi dapat bermanfaat bagi pemustaka di
lingkungan perguruan tinggi, maka dalam pengadaan koleksi harus didasarkan pada
kriteria yang jelas dan adanya analisis kebutuhan pemustaka agar kebutuhan
pemustaka dapat diketahui. Koleksi perpustakaan akan dimanfaatkan oleh pemustaka
jika koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka.
Dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi, asas-asas yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan koleksi perpustakaan perguruan tinggi (Republik
Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004: 43):
1) Asas Kerelevanan. Koleksi perpustakaan haruslah relevan dengan program
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat
perguruan tingginya. Perpustakaan perlu memperhatikan jenis dan jenjang
program yang ada. Jenis program berhubungan dengan jumlah dan besar
fakultas, jurusan, program studi, lembaga dan seterusnya. Jenjang program
meliputi program diploma (D3), sarjana (S1), pasca sarjana (S2 dan S3),
spesialisasi dan seterusnya. Arah pengembangan jarak jauh (distance
learning) atau pembelajaran maya (e-learning) juga akan sangat berpengaruh
pada pilihan jenis media dari bahan perpustakaan yang perlu dikembangkan.
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2) Asas berorientasi pada kebutuhan pengguna. Pengembangan dan pembinaan
koleksi perpustakaan harus ditujukan kepada pemenuhan kebutuhan
pemustaka. Pemustaka perpustakaan perguruan tinggi disini adalah para
tenaga pengajar, tenaga peneliti, tenaga administrasi, mahasiswa dan alumni,
dengan jenis dan bentuk kebutuhan informasi yang berbeda-beda.
3) Asas kelengkapan. Koleksi perpustakaan hendaknya tidak hanya terdiri atas
buku ajar yang langsung dipakai dalam perkulian, tetapi juga meliputi bidang
ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap.
4) Asas kemutakhiran. Perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk selalu
melakukan pembinaan terhadap koleksi yang dimilikinya. Koleksi hendaknya
selalu mencerminkan kemutakhiran. Ini artinya bahwa perpustakaan dalam
pengembangan dan pembinaan koleksinya harus mengadakan dan
memperbaharui koleksi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
5) Asas kerja sama. Kerja sama disini dimaksukan, bahwa keberadaan koleksi di
perpustakaan merupakan hasil kerja sama dari semua unsur di perguruan
tinggi. Yakni kerja sama antara pustakawan/ pengelola perpustakaan, tenaga
pengajar dan mahasiswa. Dengan adanya kerja sama ini, diharapkan
keberadaan koleksi perpustakaan benar-benar berguna bagi seluruh sivitas
akademika perpustakaan.
Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan koleksi
perpustakaan, yaitu:
1) Koleksi tidak relevan
Agar koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka
koleksinya harus relevan dengan kebutuhan penggunanya (Sujana, 2006).
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Koleksi yang tidak relevan dengan kebutuhan pemustaka tidak akan
dimanfaatkan secara optimal.
2) Pemustaka tidak menguasai bahasa sumber
Rendahnya penguasaan bahasa asing juga menyebabkan pemustaka enggan
untuk menggunakan koleksi perpustakaan. Rendahnya penguasaan bahasa
asing mahasiswa, menyebabkan koleksi bahasa Inggris tidak dapat
dimanfaatkan secara optimal (Proboyekti, 2008).
3) Koleksi tidak diketahui oleh pemustaka
Perpustakaan harus berupaya memperkenalkan produknya kepada konsumen
(user) yang disebut promosi. Bagi perpustakaan besar kegiatan display dan
promotion merupakan hal yang sangat penting (Line, 1990: 55). Sedang
dalam konsep pemasaran untuk layanan perpustakaan dan informasi
mengemukakan The 4Ps of marketing : product, place, price and promotion
(Saez, 2002: 52). Menurutnya semua metode komunikasi yang digunakan
untuk meraih target pasar adalah promosi.
4) Sistem pengajaran yang tidak memotivasi
Mahasiswa terdorong untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan karena
adanya dorongan dari pengajar. Dorongan dari pengajar terhadap pemanfaatan
koleksi perpustakaan ada pengaruhnya (Hinchliffe, 2000).
4. Pelayanan Perpustakaan
Salah satu penentu keberhasilan perpustakaan adalah pustakawan/petugas
perpustakaan. Mentalitas dan wawasan keilmuan sumber daya manusia perpustakaan
menjadi salah satu kendala dalam mewujudkan pelayanan prima (Hartanto, 2006).
Oleh karena itu, pustakawan/petugas perpustakaan harus mempunyai keahlian di
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bidang perpustakaan, yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan atau bimbingan
khusus (Tyasdjaja, 1999: 1-3). Bahkan, para pengguna perpustakaan menginginkan
pustakawan yang pintar, cerdas, rajin, mampu berkomunikasi secara interpersonal,
berkepribadian matang, memahami perpustakaan yang dikelola, siap melayani
pengguna, serta berdisiplin (Makarim, 2006: 11-18).
Salah satu ciri perpustakaan masa depan adalah diselenggarakan oleh tenaga
yang profesional. Mereka berlatar belakang pendidikan yang dipersyaratkan,
berpengalaman, dan terampil. Mereka juga ditempatkan dan difungsikan secara
proporsional, pada jabatan dan tugas yang sesuai dengan yang bersangkutan,
menempati formasi yang sesuai, tidak tumpang tindih dalam pembagian tugas,
tanggung jawab dan kewajibannya.
Dalam menjalankan pekerjaannya, terutama yang langsung berhubungan
dengan pemustaka di meja layanan, seorang staf perpustakaan semestinya berjiwa
membimbing, mengarahkan dan membantu pemustaka dan pencari informasi, tidak
mudah merasa bosan, jenuh, frustasi, bukan tipe pemalas dan membangkang pada
atasan dan pimpinan organisasi.
Dengan perkembangan kondisi di era global, kompetensi pustakawan untuk
memberi layanan prima semakin menantang.
Ada 2 (dua) kompetensi yang harus dimiliki pustakawan di era tantangan global
(Ahmad dkk, 103-104), yaitu:
a. Kompetensi profesional yaitu berkaitan dengan pengetahuan pustakawan di
bidang sumber-sumber informasi, akses informasi, teknologi, manajemen dan
penelitian, kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk
menyediakan jasa perpustakaan dan informasi.
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b. Kompetensi individual yang menggambarkan satu kesatuan keterampilan,
perilaku, dan nilai yang dapat membuat pustakawan bekerja secara efektif,
menjadi komunikator yang baik, fokus pada pembelajaran berkesinambungan
sepanjang karirnya, menunjukkan nilai tambah pengabdiannya, dan dapat
bertahan di dunia baru bidang pekerjaannya.
Rumusan sederhana tentang kualitas sumber daya manusia ditinjau dari sudut
aspek sikap mental dapat diartikan sebagai nilai dari perilaku seseorang dalam
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan berbangsa (Suit dan
Almasdi, 2000: 35). Dengan demikian kualitas sumber daya manusia dalam hal ini
pustakawan tidak hanya ditentukan oleh keahlian saja, tanpa diiringi sikap mental
yang terpuji, tidak akan berhasil mencapai tujuan organisasi. Orang-orang yang
memiliki sikap mental terkendali, terpuji adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap dirinya, organisasi dan masyarakat lingkungannya.
C. Korea-Indonesia Cultural Corner
Korea-Indonesia Cultural Corner atau yang disingkat Korean Corner adalah
program kemitraan antara Kedutaan Besar Korea untuk Indonesia dengan perguruan
tinggi di Indonesia. KICC ini yang hanya ada dua di Perguruan Tinggi di Indonesia,
yakni Universitas Indonesia dan Universitas Hasanuddin (Sultan, 2013).
Tidak dapat dipungkiri, antusiasme masyarakat tentang kebudayaan Korea
tidak lepas dari budaya korean wave yang memang sedang mendunia. Namun Korea-
Indonesia Cultural corner hadir bukan bertujuan hanya sebagai pemuas
keingintahuan masyarakat, tapi juga sebagai sarana untuk menyebarkan semangat dan
nilai-nilai positif budaya Korea, yang telah mengantarnya menjadi negara besar
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seperti sekarang ini. Melalui Korea-Indonesia Cultural Corner diharapkan
masyarakat dapat mengenal budaya Korea secara lebih luas, tidak sebatas yang
terlihat di layar televisi serta dapat berperan dalam pengembangan intelektual dengan
menyediakan sumber-sumber informasi yang berkualitas untuk dunia pendidikan.
Jenis koleksi yang terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner terdiri dari
koleksi cetak dan non-cetak. Koleksi cetak misalnya buku, komik, majalah, novel dan
brosur yang membahas tentang sejarah Korea, kebudayaan Korea, kesenian Korea,
bahasa Korea yang kebanyakan masih berbahasa Inggris dan Korea. Sedangkan
koleksi non-cetak misalnya kaset-kaset DVD tentang budaya Korea dan ada juga
koleksi DVD film ataupun drama Korea. Selain menyediakan koleksi-koleksi cetak
maupun non-cetak, Korea-Indonesia Cultural Corner juga menyediakan layanan
kursus bahasa Korea.
Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di perpustakaan dikelola oleh staf
perpustakaan setempat dan bekerja pada jam-jam perpustakaan dan siap melayani
pengunjung yang mencari informasi khusus mengenai Korea. Korea-Indonesia
Cultural Corner juga menyediakan fasilitas yang dapat digunakan oleh pengunjung




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2006: 11).
Dengan menggunakan penelitian deskriptif diharapkan dapat memberi gambaran
yang tepat tentang persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Sedangkan jenis penelitiannya studi kasus didukung dengan metode survei
untuk pengumpulan data dengan menggunakan angket sebagai instrumen penelitian
(Prasetyo dan Lina, 2007). Penggunaan angket ini untuk mengetahui persepsi
pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 (satu) bulan dari tanggal 8
Juni - 8 Juli 2015.
2. Tempat penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di layanan Korea-Indonesia Cultural Corner
pada Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar, karena Korea-
29
Indonesia Cultural Corner ini merupakan satu-satunya pusat informasi
mengenai Korea Selatan di Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, maka
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013: 173). Pengertian lain dari populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006: 90). Berdasarkan pengertian di atas,
maka penulis menyimpulkan bahwa populasi adalah seluruh obyek yang menjadi
target penelitian yang menjadi sasaran dalam pengumpulan data penelitian dan
ditentukan oleh peneliti itu sendiri.
Populasi dalam penelitian ini diambil dari data pengunjung Korea-Indonesia
Cultural Corner pada saat penelitian berlangsung yaitu pada bulan Juni 2015
berjumlah 930 orang. Rata-rata pengunjung Korea-Indonesia Cultural Corner pada
bulan Juni 2015 yaitu 89% berjenis kelamin perempuan dan 11% berjenis kelamin
laki-laki yang berasal dari berbagai fakultas di Universitas Hasanuddin Makassar.
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Rata-rata pengunjung Korea-Indonesia Cultural Corner berdasarkan fakultas pada
bulan Juni 2015 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Rata-rata Pengunjung Berdasarkan Fakultas


















































Sumber: Data responden Korea-Indonesia Cultural Corner 2015
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 91). Pendapat lain mengatakan bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013: 174). Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari
populasi yang menjadi obyek penelitian.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Non Probability Sampling, yaitu
teknik sampling insidental. Teknik sampling insidental adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2006: 96). Sampel pada
penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung dan sedang memanfaatkan layanan
Korea-Indonesia Cultural Corner pada saat penelitian berlangsung.
Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 930 pemustaka,
penulis mengambil sampel 10% dari populasi sehingga diperoleh sampel sebesar 93
orang responden/pemustaka (Nursalam, 2011: 28).
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian.
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2006: 166). Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Penulis mengamati
langsung fenomena yang ada di lapangan secara rinci. Kemudian akan diketahui
beberapa fakta di lapangan dan data yang didapatkan nantinya akan dikumpulkan
untuk dianalisis lebih lanjut.
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2006: 162). Angket merupakan salah satu
alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang efisien sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan
batasan-batasan penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2013:
274). Dalam hal ini penulis mengumpulkan data tertulis yang dibutuhkan dalam
penelitian berupa semua dokumen pada layanan Korea-Indonesia Cultural Corner.
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E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah angket.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2006: 162). Dalam teknik ini, penulis membagikan data
pernyataan kepada responden untuk menjawab setiap pernyataan yang ada dalam
rangka melengkapi data penulis yang akan diteliti.
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah
dirumuskan. Pemberian skor menggunakan skala Likert yaitu digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2006: 107).
Adapun skor kriteria penilaian dengan tingkatan sebagai berikut:
a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5
b. Untuk jawaban Setuju (S), diberi skor 4
c. Untuk jawaban Ragu-ragu (RG), diberi skor 3
d. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 39). Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah:
Tabel 2
Variabel Penelitian
No. Variabel Sub Variabel Indikator
1. Persepsi Pemustaka
a. Persepsi 1. Tanggapan
2. Pendapat

























G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2013: 211). Suatu
instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat
validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang valid atau tidak sesuai
standar yang ditentukan.
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pernyataan) angket
dengan metode Korelasi Pearson. Analisis ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total. Skor total item merupakan
jumlah dari total keseluruhan item. Validitas item digunakan untuk mengukur
ketepatan sebuah item dalam mengukur sesuatu yang akan diukur.
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrumen dikatakan valid jika
nilai korelasinya adalah ”positif” dan lebih besar atau sama dengan r table.
Adapun nilai r table dalam penelitian ini (N=93, α=5 %) adalah 0,202.
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Hasil uji validitas untuk angket persepsi pemustaka terhadap layanan
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3
Uji Validitas angket point persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar
No. r hitung r tabel valid/tidak valid
1. 0,525 0,202 valid
2. 0,561 0,202 valid
3. 0,593 0,202 valid
4. 0,619 0,202 valid
5. 0,605 0,202 valid
6. 0,646 0,202 valid
7. 0,561 0,202 valid
8. 0,316 0,202 valid
9. 0,049 0,202 tidak valid
10. 0,484 0,202 valid
11. 0,28 0,202 valid
12. 0,444 0,202 valid
13. 0,642 0,202 valid
14. 0,439 0,202 valid
15. 0,078 0,202 tidak valid
Sumber: Hasil perhitungan nilai korelasi data angket 2015 diolah
di Microsoft Excel 2007
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengan total
item adalah item no. 9 dan no. 15. Nilai signifikan item no. 9 = 0,049 < r table
(0,202), nilai signifikan item no. 15 = 0,078 < r table (0,202), karenanya item no.
9 dan no. 15 harus dikeluarkan.
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Tabel 4
Uji Validitas angket point persepsi pemustaka terhadap pelayanan
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar
No. r hitung r tabel valid/tidak valid
1. 0,529 0,202 valid
2. 0,506 0,202 valid
3. 0,677 0,202 valid
4. 0,504 0,202 valid
5. 0,419 0,202 valid
6. 0,3 0,202 valid
7. 0,634 0,202 valid
8. 0,625 0,202 valid
9. 0,607 0,202 valid
10. 0,573 0,202 valid
11. 0,288 0,202 valid
12. 0,476 0,202 valid
13. 0,562 0,202 valid
14. 0,628 0,202 valid
15. 0,587 0,202 valid
Sumber: Hasil perhitungan nilai korelasi data angket 2015 diolah
di Microsoft Excel 2007
Semua nilai r hitung signifikan antara item pernyataan dengan total item.
Atau semua nilai r hitung > r table, maka semua item dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013: 221). Instrumen yang baik tidak
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tertentu. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat
dipercaya dan diandalkan.
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Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=93, α= 5 %) adalah
0,202. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas yaitu dengan bantuan
program Microsoft Office Excel 2007 dengan menggunakan fungsi
“=CORREL(Array1;Array2)”. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable,
yaitu dengan menggunakan rumus koefisiensi reliabilitas Alpha Cronbach dengan
bantuan program SPSS v.22.
Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan telah diuji
kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner
dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama. Hal ini juga
dilakukan untuk mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak
valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r table (r kritis).
Bila r hitung lebih besar dari r table maka butir tersebut valid, dan sebaliknya.
Setiap pertanyaan dikatakan tidak valid apabila r hitung lebih kecil dari r table.
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable bila koefisien (r11) lebih
besar dari 0,6 (Ghozali, 2002).
Hasil uji reliabilitas untuk angket penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5
Uji reliabilitas angket persepsi pemutaka terhadap layanan Korea-Indonesia
Cultural Corner di perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin Makassar
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,897 28
Sumber: Hasil Analisis data angket 2015 diolah di SPSS v.22
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,897. Sesuai kriteria, nilai ini
sudah lebih besar dari 0,202, maka hasil data angket persepsi pemustaka
terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
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Universitas Hasanuddin Makassar memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau
dengan kata lain hasil data angket dapat dipercaya.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data dengan teknik analisis
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan menggunakan distribusi
frekuensi untuk menggambarkan Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah data
melalui beberapa tahap yaitu:
1. Editing
Proses editing yakni memeriksa kembali berkas-berkas data yang telah
terkumpul sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik,
sehingga dapat disiapkan untuk proses berikutnya.
2. Tabulasi
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban
responden kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari presentasinya untuk
dianalisa.
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan
diolah dengan teknik presentase (Azwar, 2000: 129) adalah sebagai berikut:
P = 100%
Keterangan:
P = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya,
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F = Angka presentase, dan
N = Jumlah frekuensi atau jumlah responden
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase berdasarkan interval
adalah:
Angka 0% – 19,99% = Buruk Sekali
Angka 20% – 39,99% = Buruk
Angka 40% – 59,99% = Cukup
Angka 60% – 79,99% = Baik
Angka 80% – 100% = Sangat Baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar
1. Profil Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu
Perpustakaan Fakultas di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum
dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 3 Juli 1947 dan yang kedua
dibuka 4 Oktober 1953). Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari
Universitas Indonesia. Ketika Fakultas Kedokteran Makassar dibuka 28 Januari
1956, maka ketiga fakultas ini akhirnya menjadi embrio Universitas Hasanuddin.
Terbitnya PP No. 23 Tahun 1956 tanggal 10 September 1956 menjadi
tonggak sejarah berdirinya Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh
kepada status pengelolaan Perpustakaan yang sebelumnya dikelola Fakultas
menjadi di bawah pengelolaan Universitas Hasanuddin. Hal ini dilakukan sebagai
realisasi Keputusan Rektor UNHAS (ketika itu disebut Presiden) No. 619/UP-
UH/60 tgl. 13 April 1960 dan dengan dasar itu diangkat Direktur Perpustakaan
yang pertama yaitu Drs. Miendrowo Prawirodjumeno. Nama resmi Perpustakaan
adalah Perpustakaan Pusat. Nama ini berlaku hingga dikeluarkannya Keputusan
Mendikbud R.I. No. 0154/G/1983 yang mengubahnya menjadi Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
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2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan
a. Visi
Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah parner strategic Universitas
Hasanuddin dalam rangka mewujudkan masyarakat ilmuan yang cerdas, terampil
dan berkeperibadian luhur melalui ketersediaan informasi dan sarana pendukung
akses informasi berbasis teknologi.
b. Misi
1) Mendukung terwujudnya visi Universitas Hasanuddin menjadi universitas
kelas dunia berbasis dunia maritim.
2) Menjadi pusat informasi ilmiah bagi civitas akademik Universitas
Hasanuddin, dan masyarakat pada umumnya.
3) Mengadakan, mengelola dan menyediakan sumber-sumber informasi terkait
dengan bidang-bidang studi yang ada di universitas, berupa bahan cetak dan
non cetak yang berkualitas standar untuk mendukung proses pembelajaran di
universitas.
4) Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas standar untuk akses
informasi seluas-luasnya untuk mendukung terselenggaranya tridharma
perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat)
dengan sebaik-baiknya.
c. Tujuan Perpustakaan:
1) Mendukung kurikulum Unhas dengan menyediakan berbagai sumber
informasi yang terbaru yang berorientasi pada kebutuhan pemakai dengan
memperhitungkan segi kualitas dan kuantitas guna mendukung terwjudnya
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visi Universitas Hasanuddin menjadi Universitas Kelas Dunia berbasis dunia
maritim.
2) Menjalin kerjasama antar perpustakaan ruang baca dalam penyediaan berbagai
sumber informasi untuk memperkuat koleksi perpustakaan Universitas
Hasanuddin sebagai pusat informasi ilmiah bagi civitas akademik.
3) Mengembangkan dan berpartiisipasi secara aktif dalam jaringan kerjasama
dengan perpustakaan Universitas lain, lembaga dan pusat dokumnetasi baik
lokal, nasional maupun internasional.
4) Mengembangkan efisiensi sistem kerja operasional perpustakaan berupa
digitasi pengelolaan dan pemeliharaan data berbasis Teknologi Informasi
seperti akuisisi koleksi, sirkulasi, referensi dan repositori.
5) Mengembangkan efisiensi sistem temu balik kembali informasi berupa data
bibliografi, fulltext dan metadata yang berbasis Teknologi Informasi.
3. Sarana dan Fasilitas
a. Gedung
Gedung UPT Perpustakaan berada ditengah-tengah kampus Tamalanrea
berdampingan dengan gedung Rektorat Universitas Hasanuddin. Gedung terdiri
atas 4 lantai dengan luas seluruhnya 14.420 m² namun sesuai sumber daya yang
ada, ruang yang terpakai hanya sekitar 8.825 m² Lantai 1 dimanfaatkan oleh
Bagian Pendidikan, Bagian Kemahasiswaan, Bimbingan/Konseling Unhas dan
sebagian oleh berbagai unit pelayanan umum, seperti Kantor Pos, BRI, Koperasi
Mahasiswa, Koperasi Unhas, Toko Buku, dan berbagai aktivitas umum lainnya.
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b. Koleksi
Besarnya koleksi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini tidak
kurang dari 516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis, disertasi,
laporan penelitian, majalah, publikasi elektronik dan bahan AV. Penataan koleksi





1) Pelayanan Bahan Pustaka






8) Pelayanan Pelatihan dan Pendidikan
4. Profil Korea-Indonesia Cultural Corner
Korea-Indonesia Cultural Corner (KICC) adalah program kemitraan
antara Kedutaan Besar Korea untuk Indonesia dengan perguruan tinggi di
Indonesia. Korea-Indonesia Cultural Corner ini hanya ada dua di Perguruan
Tinggi di Indonesia, yakni Universitas Indonesia dan Universitas Hasanuddin.
Korea-Indonesia Cultural Corner merupakan pusat informasi mengenai Korea
Selatan mulai dari kebudayaan, beasiswa, maupun kursus bahasa Korea yang
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diperuntukkan tidak hanya bagi mahasiswa Universitas Hasanuddin tetapi juga
masyarakat luas. Korea-Indonesia Cultural Corner di Universitas Hasanuddin
Makasssar diresmikan langsung Duta Besar Korea Selatan untuk Indonesia, H.E
Kim Young Sun, Rektor Universitas Hasanuddin Prof. Dr. Idrus A Paturusi,
Wakil Rektor IV Universitas Hasanuddin Prof. Dwia Aries Tina pada tanggal 13
Desember 2013. Korea-Indonesia Cultural Corner tersebut merupakan hasil
kerjasama Universitas Hasanuddin dengan Korea International Cooperation
Agency (KOICA), Kedutaan Korea Selatan Indonesia, serta Hankook Ceramic
Indonesia. Kerjasama ini bertujuan sebagai wadah pertukaran informasi dan ilmu
pengetahuan antara Korea dengan Indonesia serta diharapkan agar hubungan
kedua belah pihak akan terus terjalin di masa depan terlebih hubungan bilateral
antar kedua negara yang telah memasuki usia ke-40 tahun setelah
penandatanganan Joint Declaration on Strategic Partnership between Indonesia-
Korea to Promote Friendship and Cooperation in the 21st Century.
Korea-Indonesia Cultural Corner mulai beroperasi pada bulan Februari
2014 dan terbuka untuk masyarakat umum. Korea-Indonesia Cultural Corner
menyediakan sumber-sumber informasi dalam bentuk koleksi tercetak dan
elektronik seperti buku, terbitan berseri, CD ROM, DVD dan jurnal online.
Semua koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner hanya untuk dibaca di tempat
atau difotokopi. Di Korea-Indonesia Cultural Corner pemustaka juga dapat
mengakses informasi lewat internet. Korea-Indonesia Cultural Corner
Universitas Hasanuddin Makassar dikelola oleh 4 (empat) orang yaitu
Muhammad Syachrun Sjam, S.S (Direktur Korea-Indonesia Cultural Corner),
Andi Nurjannah Abduh, S.Kom (Wakil Direktur), Jeon Yeong Min dan Kim Dae
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Hoan (Guru Kursus Bahasa Korea di Korea-Indonesia Cultural Corner), yang
bertempat di sudut ruangan lantai 2 Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar bersama dengan corner-corner yang lain. Sebelumnya Universitas
Hasanuddin telah memiliki American Corner, Iranian Corner, France Corner,
Germany Corner, dan Pusat Mandarin.
5. Koleksi dan Pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner
a. Koleksi
Sampai saat ini Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin
Makassar memiliki koleksi cetak yaitu buku, komik, majalah, novel dan brosur
sebanyak 194 eksemplar yang membahas tentang sejarah Korea, kebudayaan
Korea, kesenian Korea, bahasa Korea yang kebanyakan masih berbahasa Inggris
dan Korea. Disamping koleksi tercetak, Korea-Indonesia Cultural Corner
memiliki sejumlah koleksi non-cetak seperti CD-ROM, VCD, DVD tentang
budaya Korea dan film ataupun drama Korea sebanyak 98 keping.
b. Pelayanan
1) Jam Pelayanan:
Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner dibuka setiap hari dengan
pengaturan sebagai berikut:
Senin – Jumat : Pukul 09.00 – 15.00 WITA
2) Sistem Layanan : Terbuka (pemustaka bisa akses langsung ke koleksi).
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3) Jenis Layanan :
a) Layanan Koleksi
Layanan yang diberikan oleh Korea-Indonesia Cultural Corner untuk
semua koleksi, baik koleksi umum maupun koleksi referensi, jurnal dan
majalah hanya untuk dibaca di tempat atau difotokopi.
b) Layanan Internet
Menyediakan layanan internet gratis untuk pemustaka.
c) Layanan Multimedia
Dalam layanan ini Korea-Indonesia Cultural Corner menyediakan produk-
produk audio dan video, seperti CD dan DVD koleksi musik dan film, dan
CD-ROM untuk sumber referensi.
d) Layanan Kursus Bahasa Korea
Korea-Indonesia Cultural Corner membuka kelas bahasa Korea sejong 1,
sejong 2 dan sejong 3 (tingkat dasar, menengah dan tingkat mahir).
Layanan kursus ini dibuka setiap hari senin-jumat yang diperuntukkan
bukan hanya bagi mahasiswa Universitas Hasanuddin tetapi juga
masyarakat umum yang ingin belajar bahasa Korea dan tanpa dipungut
biaya serta guru bahasa Korea juga didatangkan langsung dari Korea.
e) Penyelenggaraan Kegiatan
Korea-Indonesia Cultural Corner menyelenggarakan berbagai kegiatan
yang bersifat edukatif, intelektual, rekreatif dan kultural seperti pameran,
seminar, diskusi, bedah buku, talkshow, pemutaran film dan lain-lain yang
dilaksanakan secara insidental.
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6. Fasilitas Korea-Indonesia Cultural Corner
Fasilitas Korea-Indonesia Cultural Corner adalah semua peralatan dan
perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan perpustakaan dapat berjalan
baik. Adapun fasilitas yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas
Hasanuddin Makassar adalah sebagai berikut:
Tabel 6
Fasilitas di Korea-Indonesia Cultural Corner
No. Nama Barang No. Nama Barang
1. Rak Buku 10. Meja Kerja
2. Meja Baca 11. Rak Majalah
3. Kursi Baca 12. Kursi Petugas
4. Sofa 13. Lemari DVD
5. Komputer 14. Printer
6. LCD 15. AC
7. TV 16. Meja Kursus
8. Rak TV 17. Kursi Kursus
9. DVD Player 18. Papan Tulis
Sumber : Data Inventaris Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin
Makassar
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan
di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar tepatnya pada Layanan
Korea-Indonesia Cultural Corner. Data yang akan diuraikan diperoleh dari angket
mengenai persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
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Adapun beberapa pernyataan penulis dalam angket dengan beberapa bobot
jawaban masing-masing sebagai berikut:
Tabel 7
Bobot Jawaban Pernyataan Angket





Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: Sugiyono, 2006: 108
Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan penulis di Layanan Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di
Korea-Indonesia Cultural Corner pada saat penelitian berlangsung yaitu
berjumlah 93 orang berdasarkan data pengunjung pada saat penelitian
berlangsung  yaitu bulan Juni 2015. Identitas responden dalam penelitian ini dapat
diketahui melalui nama, jenis kelamin, dan fakultas. Nama tidak dapat
dikelompokan karena setiap responden berbeda, sedangkan identitas responden
berdasarkan jenis kelamin dan fakultas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Responden berdasarkan jenis kelamin
Di bawah ini adalah perbandingan jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin yaitu sebagai berikut:
Gambar 1
Responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki
adalah 11% atau 10 responden, sedangkan jumlah responden perempuan adalah 89%
atau 83 responden dari total keseluruhan sebesar 93 responden.
b. Responden berdasarkan fakultas
Responden berdasarkan fakultas didapatkan secara tidak sengaja karena hanya
memilih pemustaka yang mengunjungi dan menggunakan layanan Korea-Indonesia
Cultural Corner pada saat penelitian berlangsung yang keseluruhannya berjumlah 93









Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden Fakultas
Ekonomi dan Bisnis adalah 5% atau 5 responden, jumlah responden Fakultas Hukum
adalah 2% atau 2 responden, jumlah responden Fakultas Kedokteran adalah 12% atau
11 responden, jumlah responden Fakultas Teknik adalah 2% atau 2 responden,
jumlah responden Fakultas Ilmu Sosial dan Politik adalah 12% atau 11 responden,
jumlah responden Fakultas Ilmu Budaya adalah 32% atau 30 responden, jumlah
responden Fakultas Pertanian adalah 9% atau 8 responden, jumlah responden
Fakultas MIPA adalah 9% atau 8 responden, jumlah responden Fakultas Peternakan
adalah 2% atau 2 responden, jumlah responden Fakultas Ilmu Kelautan adalah 1%
atau 1 responden, jumlah responden Fakultas Farmasi adalah 3% atau 3 responden,
sedangkan jumlah responden non UNHAS adalah 11% atau 10 responden, dan tidak




















2. Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner
yang terkhusus pada koleksi dan pelayanan akan diuraikan dalam bentuk tabel.
Adapun tabel distribusi frekuensi hasil penelitian adalah sebagai berikut:
a. Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi
Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar dapat
dilihat dari jawaban responden terhadap daftar pernyataan atau angket berdasarkan
indikator dengan rincian sebagai berikut:
1) Kemutakhiran Koleksi
Perpustakaan perguruan tinggi sebaiknya selalu memperhatikan
kemutakhiran koleksinya. Dalam hal ini, perpustakaan harus mengadakan dan
memperbaharui koleksi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Berikut persepsi pemustaka terhadap kemutakhiran koleksi Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
a) Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di Korea-Indonesia Cultural
Corner sangat mutakhir (uptodate).
Perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk selalu melakukan
pembinaan terhadap koleksi yang dimilikinya. Begitupun dengan Korea-
Indonesia Cultural Corner, untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dalam hal ini
koleksi tercetak (buku/jurnal/majalah), Korea-Indonesia Cultural Corner
senantiasa memperhatikan kemutakhiran koleksinya. Karena, koleksi hendaknya
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selalu mencerminkan kemutakhiran. Berhubungan dengan hal itu, maka
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 8
Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di Korea-Indonesia Cultural Corner
sangat mutakhir (uptodate)
item4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 5 5,4 5,4 5,4
ragu-ragu 46 49,5 49,5 54,8
setuju 29 31,2 31,2 86,0
sangat setuju 13 14,0 14,0 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 3
Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di Korea-Indonesia Cultural Corner
sangat mutakhir (uptodate)
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%














menjawab ragu-ragu, 31% menjawab setuju dan 13% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan ragu-ragu
bahwa koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner sangat mutakhir (uptodate).
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka tidak
tahu apakah koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
mutakhir (uptodate) atau tidak, melihat banyaknya responden yang menjawab
ragu-ragu (50%).
b) Koleksi film dan drama Korea lengkap dan uptodate.
Selain koleksi tercetak (buku/jurnal/majalah), kemutakhiran koleksi non
cetak misalnya koleksi film dan drama Korea juga harus diperhatikan.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 9
Koleksi film dan drama Korea lengkap dan uptodate
item7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 2 2,2 2,2 2,2
tidak setuju 7 7,5 7,5 9,7
ragu-ragu 39 41,9 41,9 51,6
setuju 30 32,3 32,3 83,9
sangat setuju 15 16,1 16,1 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 4
Koleksi film dan drama Korea lengkap dan uptodate
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 2%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 8% menjawab tidak setuju, 42%
menjawab ragu-ragu, 32% menjawab setuju dan 16% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan ragu-ragu
bahwa koleksi film dan drama Korea yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner lengkap dan uptodate.
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka tidak
tahu apakah koleksi film dan drama yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner sangat lengkap dan mutakhir (uptodate) atau tidak, melihat banyaknya
responden yang menjawab ragu-ragu (42%).
2) Relevansi dengan bidang ilmu
Koleksi perpustakaan haruslah relevan dengan bidang ilmu. Dalam hal
ini Korea-Indonesia Cultural Corner yang tergolong dalam perpustakaan


















membahas tentang sejarah Korea, kebudayaan Korea, kesenian Korea, dan
bahasa Korea. Berikut persepsi pemustaka terhadap relevansi koleksi Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar.
a) Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang relevan (sesuai
dengan kebutuhan pemustaka).
Koleksi perpustakaan haruslah relevan dengan kebutuhan pemustaka.
Karena jika tidak, hal itu akan mempengaruhi minat kunjung pemustaka.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 10
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang relevan
(sesuai dengan kebutuhan pemustaka)
item2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid ragu-ragu 12 12,9 12,9 12,9
setuju 57 61,3 61,3 74,2
sangat setuju 24 25,8 25,8 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 5
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang relevan
(sesuai dengan kebutuhan pemustaka)
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 0% menjawab tidak setuju, 13%
menjawab ragu-ragu, 61% menjawab setuju dan 26% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang relevan (sesuai
dengan kebutuhan pemustaka).
Dari data ini diketahui bahwa rata-rata responden setuju bahwa koleksi
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar relevan atau sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka (61%).
Sedangkan pemustaka yang tidak mendapatkan koleksi sesuai dengan keinginan
atau kebutuhannya juga masih didapatkan dalam komentar atau persepsi









b) Koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sesuai dengan bidang
ilmu.
Koleksi perpustakaan dikatakan relevan maksudnya jika koleksi yang ada
sesuai dengan bidang ilmu. Korea-Indonesia Cultural Corner merupakan pusat
kebudayaan Korea, artinya koleksi yang ada juga harus sesuai dengan bidang
ilmu, misalnya mengenai sejarah Korea, budaya Korea, kesenian Korea, bahasa
Korea. Rata-rata pemustaka berasal dari Fakultas Sastra yang sekarang ini
berubah nama menjadi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin Makassar.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 11
Koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sesuai dengan bidang ilmu
item9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
tidak setuju 11 11,8 11,8 12,9
ragu-ragu 45 48,4 48,4 61,3
setuju 28 30,1 30,1 91,4
sangat setuju 8 8,6 8,6 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 6
Koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sesuai dengan bidang ilmu
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 12% menjawab tidak setuju,
48% menjawab ragu-ragu, 30% menjawab setuju dan 9% menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
ragu-ragu bahwa koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sesuai
dengan bidang ilmu.
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka tidak
mengetahui apakah koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sesuai
dengan bidang ilmu atau tidak, melihat banyaknya responden yang menjawab
ragu-ragu (48%).
3) Kelengkapan
Koleksi perpustakaan terdiri atas koleksi tercetak dan non-cetak.
Perpustakaan sebaiknya memiliki koleksi yang lengkap sehingga kebutuhan













koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas
Hasanuddin Makassar.
a) Korea-Indonesia Cultural Corner memiiki koleksi yang sangat lengkap
(tercetak, e-book, e-journal, repository, CD/DVD).
Perpustakaan menyajikan informasi dalam bentuk koleksi tercetak dan
non-cetak. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
perpustakaan sekarang ini juga menyajikan informasi dalam bentuk e-book, e-
journal, dan repository. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 12
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang sangat lengkap
(tercetak, e-book, e-journal, repository, CD/DVD)
item1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 6 6,5 6,5 6,5
ragu-ragu 22 23,7 23,7 30,1
setuju 43 46,2 46,2 76,3
sangat setuju 22 23,7 23,7 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 7
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang sangat lengkap
(tercetak, e-book, e-journal, repository, CD/DVD)
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 6% menjawab tidak setuju, 24%
menjawab ragu-ragu, 46% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki koleksi yang lengkap.
Dari data di atas diketahui bahwa tidak ada responden yang menjawab
sangat setuju koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar sangat lengkap. Ini berarti bahwa pemustaka
menganggap bahwa koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan
Pusat Universitas Hasanuddin Makassar masih perlu penambahan koleksi seperti
yang diketahui bahwa belum terdapat koleksi e-book dan repository dan juga
seperti yang dilihat dari data di atas bahwa ada responden yang menjawab ragu-











4) Jenis Koleksi (Variasi Koleksi)
Perpustakaan hendaknya memperhatikan variasi koleksinya. Koleksi
yang ada di perpustakaan terdiri atas koleksi tercetak dan non-cetak. Koleksi
tercetak misalnya: buku, jurnal, majalah sedangkan koleksi non cetak
misalnya: CD/DVD, jurnal elektronik, repository. Selain untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka, koleksi yang bervariasi akan mempengaruhi minat
kunjung pemustaka. Berikut persepsi pemustaka terhadap variasi koleksi
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas
Hasanuddin Makassar.
a) Saya sering menggunakan koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner.
Keberhasilan suatu perpustakaan salah satunya ditentukan dari jumlah
pemustaka yang sering memanfaatkan koleksi yang ada. Berhubungan dengan
hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 13
Saya sering menggunakan koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di
Korea-Indonesia Cultural Corner
item3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 9 9,7 9,7 9,7
tidak setuju 30 32,3 32,3 41,9
ragu-ragu 14 15,1 15,1 57,0
setuju 33 35,5 35,5 92,5
sangat setuju 7 7,5 7,5 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 8
Saya sering menggunakan koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di
Korea-Indonesia Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 10%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 32% menjawab tidak setuju,
15% menjawab ragu-ragu, 36% menjawab setuju dan 7% menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden sudah
memanfaatkan koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner.
Dari data di atas menunjukkan bahwa pemustaka sudah memanfaatkan
koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner,
meskipun masih banyak juga pemustaka yang belum memanfaatkan koleksi yang
ada di Korea-Indonesia Cultural Corner melihat jumlah responden yang













b) Koleksi buku/jurnal/majalah di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
bervariasi.
Koleksi buku/jurnal/majalah di Korea-Indonesia Cultural Corner
bervariasi. Mulai dari sejarah Korea, budaya Korea, kesenian Korea dan bahasa
Korea. Pemustaka bebas memilih buku/jurnal/majalah apa yang ingin dibaca.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 14
Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di Korea-Indonesia Cultural Corner
sangat bervariasi
item5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid ragu-ragu 8 8,6 8,6 8,6
setuju 56 60,2 60,2 68,8
sangat setuju 29 31,2 31,2 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 9











Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 0% menjawab tidak setuju, 9%
menjawab ragu-ragu, 60% menjawab setuju dan 31% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner sangat bervariasi.
Dari data di atas menunjukkan bahwa pemustaka menganggap bahwa
koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
bervariasi melihat banyaknya persentasi responden yang menjawab setuju (60%).
c) Koleksi CD/DVD di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat bervariasi.
Selain Koleksi tercetak (buku/jurnal/majalah), di Korea-Indonesia
Cultural Corner juga terdapat koleksi non cetak (CD/DVD). Kebanyakan
CD/DVD berisi drama dan film Korea, serta lagu-lagu hits boyband Korea yang
saat ini sangat populer dikalangan para remaja pecinta Korea. Berhubungan
dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 15
Koleksi CD/DVD di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat bervariasi
item6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 3 3,2 3,2 3,2
ragu-ragu 21 22,6 22,6 25,8
setuju 44 47,3 47,3 73,1
sangat setuju 25 26,9 26,9 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 10
Koleksi CD/DVD di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat bervariasi
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 3% menjawab tidak setuju, 23%
menjawab ragu-ragu, 47% menjawab setuju dan 27% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
bervariasi.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pemustaka sudah
menggunakan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner
melihat persentase responden yang menjawab setuju sebanyak 47% dan yang
menjawab sangat setuju sebanyak 27% bahwa koleksi CD/DVD yang ada di
Korea-Indonesia Cultural Corner sangat bervariasi.
d) Koleksi buku/jurnal/majalah menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki berbagai macam koleksi yang
dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Namun, koleksi yang ada khususnya koleksi











sehingga pemustaka terkadang merasa kesulitan untuk memahami isi dari
buku/jurnal/majalah tersebut. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 16
Koleksi buku/jurnal/majalah menggunakan bahasa yang mudah dipahami
item8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 13 14,0 14,0 14,0
tidak setuju 24 25,8 25,8 39,8
ragu-ragu 33 35,5 35,5 75,3
setuju 18 19,4 19,4 94,6
sangat setuju 5 5,4 5,4 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 11
Koleksi buku/jurnal/majalah menggunakan bahasa yang mudah dipahami
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 14%
















36% menjawab ragu-ragu, 19% menjawab setuju dan 5% menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
ragu-ragu bahwa koleksi buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka merasa
kesulitan untuk memahami isi koleksi buku/jurnal/majalah karena koleksi yang
ada di Korea-Indonesia Cultural Corner kebanyakan menggunakan bahasa asing
(Bahasa Inggris dan Bahasa Korea). Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
responden yang menjawab ragu-ragu (33%), tidak setuju (24%), sangat tidak
setuju (13%).
e) Penataan koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan
kenyamanan dalam pemanfaatan koleksi.
Penataan koleksi juga merupakan hal penting dalam perpustakaan.
Koleksi yang tertata dengan baik akan memudahkan pemustaka dalam
penelusuran informasi. Sehingga memberikan kenyamanan dalam pemanfaatan
koleksi. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 17
Penataan koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan kenyamanan
dalam pemanfaatan koleksi
item10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid ragu-ragu 4 4,3 4,3 4,3
setuju 24 25,8 25,8 30,1
sangat setuju 65 69,9 69,9 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 12
Penataan koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan kenyamanan
dalam pemanfaatan koleksi
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 0% menjawab tidak setuju, 4%
menjawab ragu-ragu, 26% menjawab setuju dan 70% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat
setuju bahwa penataan koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner
memberikan kenyamanan dalam pemanfaatan koleksi.
Dari data di atas menunjukkan bahwa koleksi yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner tertata dengan baik dan sedemikian rupa sehingga
memberikan kenyamanan bagi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi dilihat dari
jawaban responden yang sebagian besar menjawab sangat setuju (70%).
f) Kondisi koleksi selalu terjaga dan terawat.
Kondisi koleksi tidak luput dari perhatian perpustakaan. Koleksi yang ada












Karena koleksi merupakan unsur utama dalam sebuah perpustakaan.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 18
Kondisi koleksi selalu terjaga dan terawat
item11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
ragu-ragu 7 7,5 7,5 8,6
setuju 32 34,4 34,4 43,0
sangat setuju 53 57,0 57,0 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 13
Kondisi koleksi selalu terjaga dan terawat
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 1% menjawab tidak setuju, 8%
menjawab ragu-ragu, 34% menjawab setuju dan 57% menjawab sangat setuju.










setuju bahwa kondisi koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner selalu terjaga
dan terawat.
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pemustaka
beranggapan bahwa kondisi koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner selalu terjaga dan terawat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya responden
yang menjawab setuju (34%) dan sangat setuju (57%).
g) Saya sering memanfaatkan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner.
Koleksi CD/DVD juga terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner.
Pemustaka hanya tinggal memasukkan ke dalam CD/DVD player yang tersedia
di Korea-Indonesia Cultural Corner. Berhubungan dengan hal itu, maka
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 19
Saya sering memanfaatkan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner
item12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 13 14,0 14,0 14,0
tidak setuju 30 32,3 32,3 46,2
ragu-ragu 16 17,2 17,2 63,4
setuju 21 22,6 22,6 86,0
sangat setuju 13 14,0 14,0 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
72
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 14
Saya sering memanfaatkan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 14%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 32% menjawab tidak setuju,
17% menjawab ragu-ragu, 23% menjawab setuju dan 14% menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
bahwa mereka tidak sering memanfaatkan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner.
Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian pemustaka belum
memanfaatkan koleksi CD/DVD yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner














h) Saya lebih senang menonton drama dan film Korea di Korea-Indonesia
Cultural Corner dibandingkan membaca buku.
Koleksi buku yang terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner yang
kebanyakan masih menggunakan bahasa Korea dan bahasa Inggris
memperngaruhi minat pemustaka untuk membaca buku yang ada. Berhubungan
dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 20
Saya lebih senang menonton drama dan film Korea di Korea-Indonesia Cultural
Corner dibandingkan membaca buku
item13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 4 4,3 4,3 4,3
tidak setuju 17 18,3 18,3 22,6
ragu-ragu 23 24,7 24,7 47,3
setuju 21 22,6 22,6 69,9
sangat setuju 28 30,1 30,1 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 15
Saya lebih senang menonton drama dan film Korea di Korea-Indonesia Cultural
Corner dibandingkan membaca buku
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 4%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 18% menjawab tidak setuju,
25% menjawab ragu-ragu, 23% menjawab setuju dan 30% menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
bahwa mereka jauh lebih senang menonton drama dan film Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner dibandingkan membaca buku melihat sebagian besar


















b. Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan
Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar dapat
dilihat dari jawaban responden terhadap daftar pernyataan atau angket berdasarkan
indikator dengan rincian sebagai berikut:
1) Luas Pengetahuan
Luas pengetahuan menjadi salah satu faktor utama bagi seorang
pengelola perpustakaan. Pengelola perpustakaan harus memiliki keahlian di
bidang perpustakaan yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan atau
bimbingan husus. Karena pemustaka menginginkan pengelola perpustakaan
yang pintar, cerdas, rajin, mampu berkomunikasi secara interpersonal,
berkepribadian matang, memahami perpustakaan yang dikelola, siap melayani
pemustaka, serta berdisiplin. Berikut persepsi pemustaka terhadap luas
pengetahuan pengelola perpustakaan di Korea-Indonesia Cultural Corner.
a) Pengelola perpustakaan menguasai tata letak setiap koleksi di Korea-
Indonesia Cultural Corner.
Pengelola perpustakaan harus memiliki keahlian di bidang perpustakaan
yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan atau bimbingan husus. Sehingga
perpustakaan dapat dikelola dengan baik. Salah satunya mengenai tata letak
koleksi, pengelola harus menguasai tata letak koleksi yang ada sehingga
pelayanan kepada pemustaka dapat maksimal dan pengelola perpustakaan dapat
membantu pemustaka yang merasa kesulitan dalam penelusuran informasi.
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Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 21
Pengelola perpustakaan menguasai tata letak setiap koleksi di
Korea-Indonesia Cultural Corner
item16
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 2 2,2 2,2 2,2
ragu-ragu 39 41,9 41,9 44,1
setuju 38 40,9 40,9 84,9
sangat setuju 14 15,1 15,1 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 16
Pengelola perpustakaan menguasai tata letak setiap koleksi di
Korea-Indonesia Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 2% menjawab tidak setuju, 42%
menjawab ragu-ragu, 41% menjawab setuju dan 15% menjawab sangat setuju.











mengenai penguasaan pengelola perpustakaan akan tata letak setiap koleksi di
Korea-Indonesia Cultural Corner dilihat dari persentasi responden yang
menjawab setuju 41% dan sangat setuju 15%.
b) Arahan dan bimbingan dari pengelola perpustakaan memudahkan
pemustaka ketika menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan
yang ada.
Pengelola perpustakaan harus selalu memberikan arahan dan bimbingan
kepada pemustaka dalam memanfaatkan berbagai macam layanan yang ada di
perpustakaan. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 22
Arahan dan bimbingan dari pengelola perpustakaan memudahkan pemustaka
ketika menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan
item20
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 2 2,2 2,2 2,2
ragu-ragu 42 45,2 45,2 47,3
setuju 39 41,9 41,9 89,2
sangat setuju 10 10,8 10,8 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 17
Arahan dan bimbingan dari pengelola perpustakaan memudahkan pemustaka
ketika menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 2% menjawab tidak setuju, 45%
menjawab ragu-ragu, 42% menjawab setuju dan 11% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju bahwa
arahan dan bimbingan dari pengelola perpustakaan memudahkan pemustaka
ketika menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan dilihat dari persentasi
responden yang menjawab setuju 42% dan sangat setuju 11%.
c) Songsaengnim mengajarkan Bahasa Korea dengan sangat baik.
Salah satu daya tarik tersendiri yang dimiliki Korea-Indonesia Cultural
Corner yaitu terdapat layanan kursus bahasa Korea. Pemahaman terhadap bahasa
Korea sangat diperlukan terutama dalam pemanfaatan koleksi, seperti yang
diketahui koleksi yang terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner kebanyakan
masih berbahasa Korea dan bahasa Inggris. Layanan Kursus bahasa Korea ini
disambut positif oleh pemustaka yang ingin belajar bahasa Korea. Terlebih lagi












guru disebut songsaengnim. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 23
Songsaengnim mengajarkan bahasa Korea dengan sangat baik
item25
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid ragu-ragu 12 12,9 12,9 12,9
setuju 25 26,9 26,9 39,8
sangat setuju 56 60,2 60,2 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 18
Songsaengnim mengajarkan bahasa Korea dengan sangat baik
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 0% menjawab tidak setuju, 13%
menjawab ragu-ragu, 27% menjawab setuju dan 60% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju









menunjukkan bahwa pelajaran Bahasa Korea lebih baik jika diajarkan langsung
oleh orang Korea.
d) Pengelola perpustakaan memahami seluk-beluk tiap layanan di Korea-
Indonesia Cultural Corner.
Pengelola perpustakaan harus memahami seluk-beluk tiap layanan yang
ada di perpustakaan. Itu menandakan bahwa pengelola perpustakaan siap
melayani pemustaka. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel 24
Pengelola perpustakaan memahami seluk-beluk tiap layanan di
Korea-Indonesia Cultural Corner
item28
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
tidak setuju 4 4,3 4,3 5,4
ragu-ragu 49 52,7 52,7 58,1
setuju 28 30,1 30,1 88,2
sangat setuju 11 11,8 11,8 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 19
Pengelola perpustakaan memahami seluk-beluk tiap layanan di
Korea-Indonesia Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 4% menjawab tidak setuju, 53%
menjawab ragu-ragu, 30% menjawab setuju dan 12% orang menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab ragu-
ragu bahwa pengelola perpustakaan memahami seluk-beluk tiap layanan di
Korea-Indonesia Cultural Corner. Hal ini berarti pengelola perpustakaan perlu













Pengelola perpustakaan semestinya berjiwa membimbing,
mengarahkan, dan senantiasa bersikap ramah kepada pemustaka. Berikut
persepsi pemustaka terhadap keramahan pengelola perpustakaan di Korea-
Indonesia Cultural Corner.
a) Pengelola perpustakaan dengan sabar membantu pemustaka dalam
mencari koleksi.
Tugas utama pengelola perpustakaan yaitu melayani pemustaka. Setiap
orang memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda. Maka dari itu, pengelola
perpustakaan harus sabar dalam membantu pemustaka yang kesulitan dalam
memanfaatkan layanan. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 25
Pengelola perpustakaan dengan sabar membantu pemustaka dalam
mencari koleksi
item15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid ragu-ragu 40 43,0 43,0 43,0
setuju 46 49,5 49,5 92,5
sangat setuju 7 7,5 7,5 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 20
Pengelola perpustakaan dengan sabar membantu pemustaka dalam
mencari koleksi
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 0% menjawab tidak setuju, 43%
menjawab ragu-ragu, 49% menjawab setuju dan 8% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa pengelola perpustakaan dengan sabar membantu pemustaka dalam
mencari koleksi meskipun banyak juga responden yang menjawab ragu-ragu
(43%) namun tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.
3) Kesediaan Membantu
Pengelola perpustakaan harus selalu siap melayani dan membantu
pemustaka dalam memanfaatkan layanan yang ada di perpustakaan. Berikut











a) Pengelola perpustakaan selalu bersedia jika dimintai bantuan untuk
mencari koleksi.
Pemustaka dalam mencari koleksi terkadang kesulitan dalam menemukan
koleksi yang diinginkan. Maka dari itu, pengelola perpustakaan harus selalu
bersedia jika dimintai bantuan oleh pemustaka. Berhubungan dengan hal itu,
maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 26
Pengelola perpustakaan selalu bersedia jika dimintai bantuan untuk
mencari koleksi
item14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
ragu-ragu 35 37,6 37,6 38,7
setuju 51 54,8 54,8 93,5
sangat setuju 6 6,5 6,5 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 21
















Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 1% menjawab tidak setuju, 38%
menjawab ragu-ragu, 55% menjawab setuju dan 6% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa pengelola perpustakaan selalu bersedia jika dimintai bantuan untuk
mencari koleksi.
Dari data di atas menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan selalu
bersedia membantu dalam penelusuran koleksi. Hal itu ditunjukkan pada
jawaban responden yang menjawab setuju (55%) dan sangat setuju (6%).
b) Pengelola perpustakaan selalu menanggapi permintaan pemustaka ketika
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan.
Pengelola perpustakaan dalam pelayanan kepada pemustaka hendaknya
selalu menanggapi permintaan pemustaka yang kesulitan dalam memanfaatkan
layanan yang ada di perpustakaan. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 27
Pengelola perpustakaan selalu menanggapi permintaan pemustaka ketika
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan
item21
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
ragu-ragu 31 33,3 33,3 34,4
setuju 52 55,9 55,9 90,3
sangat setuju 9 9,7 9,7 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 22
Pengelola perpustakaan selalu menanggapi permintaan pemustaka ketika
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 0%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 1% menjawab tidak setuju, 33%
menjawab ragu-ragu, 56% menjawab setuju dan 10% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju bahwa
pengelola perpustakaan selalu menanggapi permintaan pemustaka ketika
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan layanan. Pengelola perpustakaan
berusaha semaksimal mungkin untuk membantu pemustaka yang mengalami
kesulitan dalam memanfaatkan layanan.
c) Pengelola perpustakaan selalu berinisiatif dalam melayani dan membantu
pemustaka.
Pengelola perpustakaan yang baik dan mengetahui tugasnya, ketika
melihat pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan hendaknya selalu













buku apa yang sedang dicari oleh pemustaka kemudian menunjukkan rak tempat
buku itu disimpan atau bisa langsung membantu pemustaka mencari buku
tersebut. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 28
Pengelola perpustakaan selalu berinisiatif dalam melayani dan membantu
pemustaka
item23
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 8 8,6 8,6 8,6
ragu-ragu 54 58,1 58,1 66,7
setuju 25 26,9 26,9 93,5
sangat setuju 6 6,5 6,5 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 23
Pengelola perpustakaan selalu berinisiatif dalam melayani dan membantu
pemustaka
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93












menjawab ragu-ragu, 27% menjawab setuju dan 6% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab ragu-ragu
bahwa pengelola perpustakaan selalu berinisiatif dalam melayani dan membantu
pemustaka. Hal ini berarti pemustaka beranggapan bahwa pengelola
perpustakaan harus lebih meningkatkan pelayanan kepada pemustaka dalam
memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner.
4) Keterampilan Pustakawan
Perpustakaan yang berkualitas adalah perpustakaan yang mampu
menjawab setiap persoalan informasi yang dibutuhkan setiap pemustakanya.
Oleh karena itu pengelola perpustakaan yang terampil menjadi salah satu
faktor utama dalam pelayanan perpustakaan. Dalam memenuhi kebutuhan
pemustaka yang semakin tinggi dan beraneka ragam, maka pengelola
perpustakaan harus memiliki keterampilan, kemampuan, pengetahuan, dan
kedewasaan psikologis sehingga dengan kemampuan tersebut pengelola
perpustakaan diharapkan mampu melayani pemustaka dengan baik dan
maksimal. Berikut persepsi pemustaka terhadap keterampilan pustakawan di
Korea-Indonesia Cultural Corner.
a) Korea-Indonesia Cultural Corner memberlakukan kartu anggota
perpustakaan dalam memanfaatkan setiap layanan.
Salah satu pelayanan perpustakaan yaitu memberlakukan kartu anggota
perpustakaan. Hal itu dapat memudahkan pemustaka dalam proses peminjaman
koleksi. Namun, karena koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner
hanya boleh dibaca di tempat dan difotokopi, sehingga tidak diberlakukan kartu
89
anggota perpustakaan. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel 29
Korea-Indonesia Cultural Corner memberlakukan kartu anggota perpustakaan
dalam memanfaatkan setiap layanan
item17
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 5 5,4 5,4 5,4
tidak setuju 34 36,6 36,6 41,9
ragu-ragu 31 33,3 33,3 75,3
setuju 18 19,4 19,4 94,6
sangat setuju 5 5,4 5,4 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 24
Korea-Indonesia Cultural Corner memberlakukan kartu anggota perpustakaan
dalam memanfaatkan setiap layanan
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 5%



















33% menjawab ragu-ragu, 19% menjawab setuju dan 5% orang menjawab sangat
setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab tidak
setuju bahwa selama ini Korea-Indonesia Cultural Corner memberlakukan kartu
anggota perpustakaan dalam memanfaatkan setiap layanan. Dalam artian Korea-
Indonesia Cultural Corner belum memberlakukan kartu anggota perpustakaan.
Bukan hanya mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar yang boleh
memanfaatkan layanan tapi terbuka untuk umum.
b) Pengelola perpustakaan sering memutar koleksi CD/DVD yang ada di
Korea-Indonesia Cultural Corner.
Untuk menghiasi suasana di perpustakaan, pengelola perpustakaan
terkadang berinisiatif untuk memutar koleksi CD/DVD yang berisi lagu-lagu hits
saat ini. Begitupun di Korea-Indonesia Cultural Corner, pengelola perpustakaan
terkadang memutar koleksi baik itu CD/DVD yang berisi lagu-lagu hits Korea
ataupun drama dan film Korea untuk ditonton bersama dengan pemustaka.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 30
Pengelola perpustakaan sering memutar koleksi CD/DVD yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner
item18
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 8 8,6 8,6 8,6
ragu-ragu 19 20,4 20,4 29,0
setuju 47 50,5 50,5 79,6
sangat setuju 19 20,4 20,4 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 25
Pengelola perpustakaan sering memutar koleksi CD/DVD yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 9% menjawab tidak setuju, 20%
menjawab ragu-ragu, 51% menjawab setuju dan 20% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju bahwa
pengelola perpustakaan sering memutar koleksi CD/DVD yang ada di Korea-















c) Penataan ruangan di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan
kenyamanan dalam memanfaatkan layanan.
Ruangan perpustakaan yang ditata dengan baik akan memberikan
kenyamanan bagi pemustaka dalam memanfaatkan layanan yang ada.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 31
Penataan ruangan di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan
kenyamanan dalam memanfaatkan layanan
item19
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
ragu-ragu 3 3,2 3,2 4,3
setuju 25 26,9 26,9 31,2
sangat setuju 64 68,8 68,8 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 26
Penataan ruangan di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan
kenyamanan dalam memanfaatkan layanan
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93











menjawab ragu-ragu, 27% menjawab setuju dan 69% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju
bahwa penataan ruangan di Korea-Indonesia Cultural Corner memberikan
kenyamanan dalam memanfaatkan layanan.
Dari data di atas menunjukkan bahwa pemustaka merasa sangat nyaman
dalam memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner karena
ruangan ditata dengan sangat baik. Hal ini sangat jelas ditunjukkan dari  sebagian
besar responden yang menjawab sangat setuju (69%).
d) Pengelola perpustakaan terampil dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka.
Selain pintar dan cerdas, pengelola perpustakaan juga harus terampil
dalam melayani pemustaka sehingga pelayanan perpustakaan dapat berjalan
dengan baik dan maksimal. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data
sebagai berikut:
Tabel 32
Pengelola perpustakaan terampil dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka
item22
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
tidak setuju 2 2,2 2,2 3,2
ragu-ragu 48 51,6 51,6 54,8
setuju 38 40,9 40,9 95,7
sangat setuju 4 4,3 4,3 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 27
Pengelola perpustakaan terampil dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 2% menjawab tidak setuju, 52%
menjawab ragu-ragu, 41% menjawab setuju dan 4% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab ragu-ragu
bahwa pengelola perpustakaan terampil dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka.
Dari data di atas menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan tidak
terampil dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka melihat persentase
responden menjawab ragu-ragu 52%, tidak setuju 2% dan sangat tidak setuju 1%.














e) Mendatangkan guru Bahasa Korea langsung dari Korea memberikan
dampak positif bagi pemustaka yang ingin belajar Bahasa Korea.
Layanan Kursus bahasa Korea ini disambut positif oleh pemustaka yang
ingin belajar bahasa Korea. Terlebih lagi karena guru kursus bahasa Korea
didatangkan langsung dari Korea. Sehingga, menarik minat pemustaka untuk
belajar bahasa Korea. Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel 33
Mendatangkan guru Bahasa Korea langsung dari Korea memberikan dampak
positif bagi pemustaka yang ingin belajar Bahasa Korea
item24
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid tidak setuju 2 2,2 2,2 2,2
ragu-ragu 5 5,4 5,4 7,5
setuju 12 12,9 12,9 20,4
sangat setuju 74 79,6 79,6 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 28
Mendatangkan guru Bahasa Korea langsung dari Korea memberikan dampak
positif bagi pemustaka yang ingin belajar Bahasa Korea
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa 0% dari 93
responden menjawab sangat tidak setuju, 2% menjawab tidak setuju, 5%
menjawab ragu-ragu, 13% menjawab setuju dan 80% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab sangat setuju
bahwa mendatangkan guru Bahasa Korea langsung dari Korea memberikan
dampak positif bagi pemustaka yang ingin belajar Bahasa Korea. Hal ini











f) Tingkat kunjungan pemustaka di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
tinggi karena pengelola perpustakaan senantiasa memberikan pelayanan
yang baik dan maksimal kepada pemustaka.
Pengelola perpustakaan dalam menjalankan tugasnya harus selalu
memberikan pelayanan yang baik dan maksimal kepada pemustaka sehingga
pemustaka merasa puas dan ingin lagi berkunjung ke perpustakaan tersebut.
Berhubungan dengan hal itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 34
Tingkat kunjungan pemustaka di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat tinggi
karena pengelola perpustakaan senantiasa memberikan pelayanan yang baik
dan maksimal kepada pemustaka
item26
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
tidak setuju 3 3,2 3,2 4,3
ragu-ragu 31 33,3 33,3 37,6
setuju 36 38,7 38,7 76,3
sangat setuju 22 23,7 23,7 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 29
Tingkat kunjungan pemustaka di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat tinggi
karena pengelola perpustakaan senantiasa memberikan pelayanan yang baik
dan maksimal kepada pemustaka
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 3% menjawab tidak setuju, 33%
menjawab ragu-ragu, 39% menjawab setuju dan 24% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menjawab setuju bahwa
tingkat kunjungan pemustaka di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat tinggi
karena pengelola perpustakaan senantiasa memberikan pelayanan yang baik dan
maksimal kepada pemustaka. Hal ini berarti meningkatnya jumlah pemustaka
yang berkunjung di Korea-Indonesia Cultural Corner tidak lepas dari peran



















g) Pengelola perpustakaan mampu mengatasi segala permasalahan yang
dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia
Cultural Corner.
Sebagai pengelola perpustakaan, sudah seharusnya memahami
perpustakaan yang dikelola. Itulah pentingnya pendidikan khusus bagi pengelola
perpustakaan. Sehingga pelayanan perpustakaan terselenggara dengan baik dan
segala permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan. Berhubungan dengan hal
itu, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 35
Pengelola perpustakaan mampu mengatasi segala permasalahan yang dihadapi
pemustaka dalam memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner
item27
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid sangat tidak setuju 1 1,1 1,1 1,1
tidak setuju 1 1,1 1,1 2,2
ragu-ragu 53 57,0 57,0 59,1
setuju 32 34,4 34,4 93,5
sangat setuju 6 6,5 6,5 100,0
Total 93 100,0 100,0
Sumber : Data angket 2015 yang diolah di SPSS v.22
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Selain data dalam bentuk tabel di atas, dapat juga dilihat dalam bentuk
grafik di bawah ini:
Gambar 30
Pengelola perpustakaan mampu mengatasi segala permasalahan yang dihadapi
pemustaka dalam memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1%
dari 93 responden menjawab sangat tidak setuju, 1% menjawab tidak setuju, 57%
menjawab ragu-ragu, 34% menjawab setuju dan 7% menjawab sangat setuju.
Jadi, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab ragu-
ragu bahwa pengelola perpustakaan mampu mengatasi permasalahan yang
dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural
Corner. Hal itu menunjukkan bahwa pemustaka masih belum bisa memastikan
apakah pengelola perpustakaan mampu mengatasi kesulitan yang dialami
pemustaka ketika memanfaatkan layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner
atau tidak.
Berdasarkan analisis deskriptif pada uraian tabel tunggal, maka dapat
diperoleh hasil dari persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar, yang dalam












Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar yang
dikategorikan ke dalam tingkatan sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan
sangat baik, peneliti menggunakan 5 (lima) klasifikasi berdasarkan adaptasi dari skala
likert (Sugiyono, 2006: 107), yaitu sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4,
netral/ragu-ragu dengan nilai 3, tidak setuju dengan bobot 2, dan sangat tidak setuju
dengan bobot 1. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – skor
minimal) dibagi 5.
Dari hasil pengolahan data persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar
di atas, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut:
1. Persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Jumlah item pernyataan untuk sub variabel koleksi adalah 13 item,
maka total skor persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia
Cultural Corner secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 36
Total Skor Sub Variabel Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar






















Sumber : Hasil olah data angket 2015
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk sub variabel
koleksi adalah 4459. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal
dimana:
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 13 x 93 = 6045.
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 13 x 93 = 1209.
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian,
rentang skor untuk sub variabel koleksi adalah ( 6045 – 1209 ) : 5 = 967,2.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan




Bagan Rentang Skor Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi
STB TB CB B SB
._________._________._________.___.______._________.
1209 2176,2 3143,4 4110,6 5077,8 6045
4459
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik,
B = baik, SB = sangat baik
Untuk menghitung nilai persentase, digunakan rumus:= x100%= 44596045 x100%= 73,76%
Dengan demikian berdasarkan penilaian 93 responden penelitian, skor
sub variabel koleksi sebesar 4459 termasuk kategori baik (rentang skor
4110,6 – 5077,8). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap
koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas
Hasanuddin Makassar adalah baik dengan nilai 73,76%.
2. Persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
Jumlah item pernyataan untuk sub variabel pelayanan adalah 15 item,
maka total skor persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia
Cultural Corner secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 37
Total Skor Sub Variabel Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar






















Sumber : Hasil olah data angket 2015
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk sub variabel
koleksi adalah 5236. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal
dimana:
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 15 x 93 = 6975.
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 15 x 93 = 1395.
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian,
rentang skor untuk sub variabel koleksi adalah ( 6975 – 1395 ) : 5 = 1116.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan




Bagan Rentang Skor Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan
STB TB CB B SB
._________._________._________.______.____._________.
1395 2511 3627 4743 5859 6975
5236
Keterangan: STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, CB = cukup baik,
B = baik, SB = sangat baik
Untuk menghitung nilai persentase, digunakan rumus:= x100%= 52366975 x100%= 75,06%
Dengan demikian berdasarkan penilaian 93 responden penelitian, skor
sub variabel koleksi sebesar 5236 termasuk kategori baik (rentang skor 4743
– 5859). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap pelayanan
Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas





Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis
mengenai persepsi pemustaka terhadap layanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar, maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut:
1. Persepsi pemustaka terhadap koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar berdasarkan hasil
pengolahan data melalui tabel frekuensi berada dalam kategori baik dengan
nilai 73,76%.
2. Persepsi pemustaka terhadap pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar berdasarkan hasil
pengolahan data melalui tabel frekuensi berada dalam kategori baik dengan
nilai 75,06%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis
dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan kedepannya agar layanan di Korea-Indonesia Cultural Corner
lebih ditingkatkan agar minat kunjung pemustaka semakin meningkat,
melihat kenyataan selama ini bahwa Korea-Indonesia Cultural Corner di
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar selalu ramai
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dikunjungi pemustaka yang ingin mengenal lebih jauh serta mempelajari
Budaya Korea.
2. Koleksi tercetak (buku/jurnal/majalah) yang menggunakan Bahasa Indonesia
perlu ditambah karena sebagian besar koleksi tercetak yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin
Makassar masih menggunakan Bahasa Korea dan Bahasa Inggris.
3. Pelayanan kepada pemustaka juga perlu ditingkatkan. Terutama inisiatif dan
respon kepada pemustaka yang memerlukan bantuan dalam penelusuran
koleksi dan pemanfaatan layanan yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
4. Koleksi yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner di Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar yang tercetak maupun elektronik agar
selalu diupdate sehingga informasi yang didapatkan juga selalu uptodate.
5. Kegiatan Korea-Indonesia Cultural Corner misalnya talkshow dan festival
Budaya Korea sebaiknya diadakan lebih sering agar pemahaman tentang
Budaya Korea dapat ditingkatkan.
6. Diharapkan agar pemustaka dapat lebih menjaga ketenangan, ketertiban dan
kenyamanan ketika memanfaatkan layanan yang ada di Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar.
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Pada bagian ini, diharapkan anda dapat menjawab pertanyaan di bawah ini
dengan cara memberikan tanda check list () pada setiap tempat yang disediakan.
SS : Sangat Setuju
ST : Setuju
RG : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
A. Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi
NO. PERNYATAAN JAWABAN
SS ST RG TS STS
1.
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki
koleksi yang sangat lengkap (tercetak, e-
book, e-journal, repository, CD/DVD)
2.
Korea-Indonesia Cultural Corner memiliki
koleksi yang relevan (sesuai dengan
kebutuhan pemustaka)
3.
Saya sering menggunakan koleksi
buku/jurnal/majalah yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner
4.
Koleksi buku/jurnal/majalah yang tersedia di
Korea-Indonesia Cultural Corner sangat
mutakhir (uptodate)
5. Koleksi buku/jurnal/majalah di Korea-Indonesia Cultural Corner sangat bervariasi
6. Koleksi CD/DVD di Korea-IndonesiaCultural Corner sangat bervariasi
7. Koleksi film dan drama korea lengkap dan
uptodate
8. Koleksi buku/jurnal/majalah menggunakanbahasa yang mudah dipahami
9.
Saya kesulitan dalam memahami isi dari
buku/jurnal/majalah karena sebagian besar
koleksi menggunakan bahasa asing (Korea
dan Inggris)
10. Koleksi yang ada di Korea-IndonesiaCultural Corner sesuai dengan bidang ilmu
11.
Penataan koleksi di Korea-Indonesia
Cultural Corner memberikan kenyamanan
dalam pemanfaatan koleksi
12. Kondisi koleksi selalu terjaga dan terawat
13.
Saya sering memanfaatkan koleksi CD/DVD
yang ada di Korea-Indonesia Cultural
Corner
14.
Saya lebih senang menonton drama dan film
Korea di Korea-Indonesia Cultural Corner
dibandingkan membaca buku
15. Koleksi tercetak di Korea-IndonesiaCultural Corner kebanyakan berbahasa
Korea dan berbahasa Inggris
B. Persepsi Pemustaka Terhadap Pelayanan
NO. PERNYATAAN JAWABAN
SS ST RG TS STS
1. Pengelola perpustakaan selalu bersedia jikadimintai bantuan untuk mencari koleksi
2.
Pengelola perpustakaan dengan sabar
membantu pemustaka dalam mencari
koleksi
3.
Pengelola perpustakaan menguasai tata letak




memberlakukan kartu anggota perpustakaan
dalam memanfaatkan setiap layanan
5.
Pengelola perpustakaan sering memutar
koleksi CD/DVD yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner
6.
Penataan ruangan di Korea-Indonesia
Cultural Corner memberikan kenyamanan
dalam memanfaatkan layanan
7.
Arahan dan bimbingan dari pengelola
perpustakaan memudahkan pemustaka
ketika menghadapi kesulitan dalam
memanfaatkan layanan yang ada
8.
Pengelola perpustakaan selalu menanggapi
permintaan pemustaka ketika menghadapi
kesulitan dalam memanfaatkan layanan
9. Pengelola perpustakaan terampil dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka
10. Pengelola perpustakaan selalu berinisiatifdalam melayani dan membantu pemustaka
11.
Mendatangkan guru Bahasa Korea langsung
dari Korea memberikan dampak positif bagi
pemustaka yang ingin belajar Bahasa Korea
12. Songsaengnim mengajarkan Bahasa Koreadengan sangat baik
13.
Tingkat kunjungan pemustaka di Korea-
Indonesia Cultural Corner sangat tinggi
karena pengelola perpustakaan senantiasa
memberikan pelayanan yang baik dan
maksimal kepada pemustaka
14.
Pengelola perpustakaan mampu mengatasi
segala permasalahan yang dihadapi
pemustaka dalam memanfaatkan layanan di
Korea-Indonesia Cultural Corner
15. Pengelola perpustakaan memahami seluk-beluk tiap layanan di Korea-Indonesia
Cultural Corner
16. Bagaimana saran anda mengenai perkembangan layanan Korea-Indonesia





Tabulasi Angket Penelitian "Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-Indonesia
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar" sebanyak
93 Responden Menggunakan Microsoft Excel 2007
A. PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP KOLEKSI
NO. BUTIRAN SOAL
JML1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 2 3 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 55
2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 50
3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 64
4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 62
5 5 5 3 3 5 5 4 3 1 4 4 4 3 4 4 57
6 4 4 3 3 5 3 4 2 4 3 5 5 4 3 5 57
7 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 69
8 5 5 1 5 5 5 5 5 2 5 5 5 1 5 4 63
9 3 4 2 2 4 3 3 4 2 3 5 3 3 2 4 47
10 3 3 2 4 4 4 5 3 4 4 5 4 2 1 4 52
11 4 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 67
12 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 71
13 5 4 2 4 4 5 4 3 2 4 5 4 2 3 4 55
14 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 54
16 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 5 5 56
17 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57
18 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 66
19 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 5 3 5 4 57
20 5 5 4 4 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 60
21 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 54
22 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 62
23 4 5 2 4 4 4 4 3 2 3 5 4 2 2 4 52
24 5 4 2 3 5 5 4 3 3 3 5 3 2 5 2 54
25 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 54
26 5 4 4 3 4 3 3 5 3 2 5 4 3 2 5 55
27 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 51
28 4 4 5 3 5 5 4 3 4 3 5 5 5 2 5 62
29 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 68
30 5 4 5 5 5 4 4 4 2 4 5 5 5 2 5 64
31 4 5 2 3 5 5 4 2 5 5 5 5 3 4 5 62
32 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 66
33 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 53
34 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 56
35 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 5 3 50
36 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 44
37 2 4 2 4 5 4 2 3 4 2 5 5 4 5 5 56
38 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 69
39 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 5 4 4 5 5 59
40 4 4 3 4 5 5 5 4 1 4 5 5 4 3 4 60
41 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 5 66
42 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 5 5 1 1 3 43
43 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 4 3 5 60
44 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 3 63
45 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 66
46 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 65
47 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 5 51
48 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 5 4 4 5 5 59
49 3 3 4 2 4 4 2 1 5 2 5 5 4 5 4 53
50 2 4 2 3 4 4 1 1 5 3 4 5 5 5 5 53
51 5 4 2 4 3 5 5 2 4 4 4 5 2 5 4 58
52 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 48
53 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 5 52
54 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 5 3 3 4 4 53
55 5 5 2 3 4 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 62
56 5 4 2 3 4 4 3 2 5 3 4 4 2 4 4 53
57 4 4 2 3 4 3 3 1 5 3 5 5 2 4 5 53
58 3 4 2 3 3 3 3 1 5 3 5 4 2 3 4 48
59 3 4 2 3 4 3 3 1 5 3 4 4 2 3 5 49
60 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 5 5 4 2 3 57
61 5 5 2 3 5 5 4 3 3 4 5 5 2 2 5 58
62 4 4 4 3 4 3 3 2 5 4 5 5 2 3 5 56
63 4 4 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 5 3 5 60
64 4 4 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 4 4 5 60
65 5 5 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 4 4 5 62
66 4 5 1 3 4 4 3 1 5 3 5 5 2 3 5 53
67 2 4 1 3 4 3 3 1 5 3 5 5 1 1 5 46
68 3 4 2 3 4 4 3 1 5 3 5 4 1 2 5 49
69 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 67
70 4 5 1 3 3 3 2 1 5 3 5 4 1 2 5 47
71 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 5 5 1 2 5 49
72 4 4 4 2 4 4 2 1 5 3 5 5 1 5 5 54
73 3 3 1 3 3 3 2 1 5 3 5 4 1 5 5 47
74 2 4 4 3 4 4 3 2 5 3 5 5 1 5 5 55
75 3 3 1 3 4 3 3 1 5 3 5 5 1 4 5 49
76 3 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 4 1 2 5 49
77 3 4 2 3 4 4 3 2 5 3 5 4 2 3 5 52
78 4 4 2 3 4 4 3 1 5 3 4 4 2 3 5 51
79 4 4 2 3 3 3 3 2 5 3 5 4 2 4 5 52
80 4 4 2 3 4 4 3 2 5 3 5 5 2 3 5 54
81 5 4 4 4 4 4 4 2 5 3 5 4 2 4 5 59
82 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 5 5 2 4 5 53
83 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 52
84 4 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 5 2 2 5 52
85 4 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 5 2 3 5 53
86 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 65
87 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 5 3 4 4 51
88 3 4 1 2 5 3 2 4 2 3 5 5 1 2 5 47
89 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 66
90 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 70
91 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 2 3 2 55
92 2 3 2 3 4 4 3 2 5 3 5 5 2 4 5 52
93 3 4 1 3 4 4 3 2 5 3 5 5 1 5 5 53
B. PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP PELAYANAN
NO. BUTIRAN SOAL JML1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 1 3 4 59
2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 53
3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 60
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63
5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 59
6 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 60
7 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 68
8 4 3 5 2 2 5 2 4 4 2 5 5 5 5 5 58
9 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 4 4 3 4 55
10 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58
11 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 63
12 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 71
13 3 3 3 2 2 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 50
14 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
15 5 5 5 3 2 4 3 4 4 3 5 5 4 3 3 58
16 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 54
18 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 64
19 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 55
20 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 5 4 3 3 53
21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59
22 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 62
23 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 52
24 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 60
25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 57
26 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 53
27 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 56
28 3 3 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 3 3 58
29 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 69
30 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 67
31 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 67
32 3 3 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 61
33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 49
34 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 5 5 3 4 3 51
35 2 3 2 3 2 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 49
36 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 47
37 3 4 5 2 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 60
38 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 68
39 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 61
40 4 4 4 3 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 2 54
41 3 3 4 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 5 55
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
43 3 5 4 3 3 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 58
44 3 3 5 3 5 5 2 2 4 2 3 3 2 3 3 48
45 3 3 5 3 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 3 54
46 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 60
47 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51
48 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 67
49 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63
50 5 3 3 1 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 59
51 5 5 4 3 4 5 4 4 3 2 5 5 3 4 3 59
52 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 46
53 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 48
54 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 47
55 3 3 4 2 4 5 3 3 3 3 5 5 4 3 3 53
56 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
57 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51
58 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51
59 4 4 3 2 4 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 55
60 4 3 3 4 2 4 4 3 2 5 4 3 5 3 2 51
61 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 54
62 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 62
63 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63
64 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 62
65 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 62
66 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 50
67 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 48
68 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 4 4 3 57
69 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 62
70 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 4 3 3 2 49
71 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 2 3 3 50
72 4 4 3 2 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 56
73 4 3 3 2 4 5 4 3 3 3 5 5 3 3 3 53
74 4 4 3 1 4 5 3 5 4 3 5 5 4 3 3 56
75 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 49
76 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 49
77 4 4 3 2 4 5 4 4 3 3 5 5 3 3 3 55
78 4 4 3 2 4 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 54
79 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 59
80 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 58
81 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 60
82 4 4 3 2 4 5 3 4 4 3 5 4 5 3 3 56
83 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 54
84 3 3 3 2 4 5 3 4 3 3 5 4 4 3 3 52
85 4 4 3 2 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 58
86 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 64
87 4 5 2 2 3 5 3 4 2 2 5 3 4 2 2 48
88 3 3 5 5 2 5 4 3 3 2 5 3 5 3 5 56
89 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 68
90 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 67
91 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 58
92 3 3 3 1 4 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 49
93 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 48


























































































































































































































Sumber: (Sugiyono, 2006: 339)
Uji Validitas Angket Menggunakan Microsoft Excel 2007
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 4 4 2 3 5 4 5 4 5 1 5 5 2 1 5 55 1 0.526 1 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 1 3 4 59 114
2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 50 2 0.561 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 53 103
3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 64 3 0.593 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 60 124
4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 62 4 0.620 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 125
5 5 5 3 3 5 5 4 3 1 4 4 4 3 4 4 57 5 0.605 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 59 116
6 4 4 3 3 5 3 4 2 4 3 5 5 4 3 5 57 6 0.647 6 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 60 117
7 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 69 7 0.562 7 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 68 137
8 5 5 1 5 5 5 5 5 2 5 5 5 1 5 4 63 8 0.317 8 4 3 5 2 2 5 2 4 4 2 5 5 5 5 5 58 121
9 3 4 2 2 4 3 3 4 2 3 5 3 3 2 4 47 9 0.050 9 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 4 4 4 3 4 55 102
10 3 3 2 4 4 4 5 3 4 4 5 4 2 1 4 52 10 0.484 10 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 110
11 4 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 67 11 0.281 11 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 63 130
12 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 71 12 0.444 12 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 71 142
13 5 4 2 4 4 5 4 3 2 4 5 4 2 3 4 55 13 0.643 13 3 3 3 2 2 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 50 105
14 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 14 0.439 14 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 96
15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 54 15 0.078 15 5 5 5 3 2 4 3 4 4 3 5 5 4 3 3 58 112
16 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 5 5 56 1 0.529 16 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 99
17 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 2 0.507 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 54 111
18 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 5 4 66 3 0.677 18 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 64 130
19 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 5 3 5 4 57 4 0.505 19 3 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 55 112
20 5 5 4 4 4 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 60 5 0.420 20 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 5 4 3 3 53 113
21 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 54 6 0.300 21 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59 113
22 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 4 62 7 0.635 22 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 62 124
23 4 5 2 4 4 4 4 3 2 3 5 4 2 2 4 52 8 0.626 23 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 52 104




A. PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP KOLEKSI B. PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP PELAYANAN
NO. BUTIRAN SOAL JML r hitungNO.
BUTIRAN SOAL
Uji Validitas Angket Menggunakan Microsoft Excel 2007
25 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 54 10 0.574 25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 57 111
26 5 4 4 3 4 3 3 5 3 2 5 4 3 2 5 55 11 0.289 26 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 53 108
27 4 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 51 12 0.476 27 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 56 107
28 4 4 5 3 5 5 4 3 4 3 5 5 5 2 5 62 13 0.563 28 3 3 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 3 3 58 120
29 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 68 14 0.629 29 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 69 137
30 5 4 5 5 5 4 4 4 2 4 5 5 5 2 5 64 15 0.587 30 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 67 131
31 4 5 2 3 5 5 4 2 5 5 5 5 3 4 5 62 31 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 67 129
32 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 66 32 3 3 3 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 61 127
33 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 53 33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 49 102
34 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 56 34 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 5 5 3 4 3 51 107
35 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 5 3 50 35 2 3 2 3 2 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 49 99
36 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 44 36 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 47 91
37 2 4 2 4 5 4 2 3 4 2 5 5 4 5 5 56 37 3 4 5 2 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 60 116
38 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 69 38 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 68 137
39 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 5 4 4 5 5 59 39 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 61 120
40 4 4 3 4 5 5 5 4 1 4 5 5 4 3 4 60 40 4 4 4 3 5 5 3 3 1 2 5 5 5 3 2 54 114
41 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 3 5 66 41 3 3 4 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 5 55 121
42 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 5 5 1 1 3 43 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 88
43 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 5 4 3 5 60 43 3 5 4 3 3 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 58 118
44 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 3 63 44 3 3 5 3 5 5 2 2 4 2 3 3 2 3 3 48 111
45 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 66 45 3 3 5 3 5 5 3 3 4 3 4 4 3 3 3 54 120
46 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 65 46 4 4 4 4 3 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 60 125
47 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 5 51 47 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51 102
48 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 5 4 4 5 5 59 48 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 67 126
49 3 3 4 2 4 4 2 1 5 2 5 5 4 5 4 53 49 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 116
50 2 4 2 3 4 4 1 1 5 3 4 5 5 5 5 53 50 5 3 3 1 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 59 112
51 5 4 2 4 3 5 5 2 4 4 4 5 2 5 4 58 51 5 5 4 3 4 5 4 4 3 2 5 5 3 4 3 59 117
52 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 4 48 52 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 46 94
Uji Validitas Angket Menggunakan Microsoft Excel 2007
53 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 5 52 53 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 48 100
54 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 5 3 3 4 4 53 54 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 47 100
55 5 5 2 3 4 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 62 55 3 3 4 2 4 5 3 3 3 3 5 5 4 3 3 53 115
56 5 4 2 3 4 4 3 2 5 3 4 4 2 4 4 53 56 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 111
57 4 4 2 3 4 3 3 1 5 3 5 5 2 4 5 53 57 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51 104
58 3 4 2 3 3 3 3 1 5 3 5 4 2 3 4 48 58 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 51 99
59 3 4 2 3 4 3 3 1 5 3 4 4 2 3 5 49 59 4 4 3 2 4 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 55 104
60 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 5 5 4 2 3 57 60 4 3 3 4 2 4 4 3 2 5 4 3 5 3 2 51 108
61 5 5 2 3 5 5 4 3 3 4 5 5 2 2 5 58 61 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 54 112
62 4 4 4 3 4 3 3 2 5 4 5 5 2 3 5 56 62 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 62 118
63 4 4 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 5 3 5 60 63 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 123
64 4 4 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 4 4 5 60 64 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 62 122
65 5 5 4 3 4 4 3 2 5 4 5 5 4 4 5 62 65 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 62 124
66 4 5 1 3 4 4 3 1 5 3 5 5 2 3 5 53 66 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 50 103
67 2 4 1 3 4 3 3 1 5 3 5 5 1 1 5 46 67 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 48 94
68 3 4 2 3 4 4 3 1 5 3 5 4 1 2 5 49 68 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 4 4 3 57 106
69 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 67 69 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 62 129
70 4 5 1 3 3 3 2 1 5 3 5 4 1 2 5 47 70 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 4 3 3 2 49 96
71 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 5 5 1 2 5 49 71 3 3 3 2 4 5 3 3 3 3 5 5 2 3 3 50 99
72 4 4 4 2 4 4 2 1 5 3 5 5 1 5 5 54 72 4 4 3 2 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 56 110
73 3 3 1 3 3 3 2 1 5 3 5 4 1 5 5 47 73 4 3 3 2 4 5 4 3 3 3 5 5 3 3 3 53 100
74 2 4 4 3 4 4 3 2 5 3 5 5 1 5 5 55 74 4 4 3 1 4 5 3 5 4 3 5 5 4 3 3 56 111
75 3 3 1 3 4 3 3 1 5 3 5 5 1 4 5 49 75 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 49 98
76 3 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 4 1 2 5 49 76 3 3 3 2 3 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 49 98
77 3 4 2 3 4 4 3 2 5 3 5 4 2 3 5 52 77 4 4 3 2 4 5 4 4 3 3 5 5 3 3 3 55 107
78 4 4 2 3 4 4 3 1 5 3 4 4 2 3 5 51 78 4 4 3 2 4 5 3 4 3 3 5 5 3 3 3 54 105
79 4 4 2 3 3 3 3 2 5 3 5 4 2 4 5 52 79 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 59 111
80 4 4 2 3 4 4 3 2 5 3 5 5 2 3 5 54 80 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 58 112
Uji Validitas Angket Menggunakan Microsoft Excel 2007
81 5 4 4 4 4 4 4 2 5 3 5 4 2 4 5 59 81 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 60 119
82 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 5 5 2 4 5 53 82 4 4 3 2 4 5 3 4 4 3 5 4 5 3 3 56 109
83 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 52 83 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 54 106
84 4 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 5 2 2 5 52 84 3 3 3 2 4 5 3 4 3 3 5 4 4 3 3 52 104
85 4 4 2 3 4 3 3 2 5 3 5 5 2 3 5 53 85 4 4 3 2 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 58 111
86 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 65 86 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 64 129
87 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 5 3 4 4 51 87 4 5 2 2 3 5 3 4 2 2 5 3 4 2 2 48 99
88 3 4 1 2 5 3 2 4 2 3 5 5 1 2 5 47 88 3 3 5 5 2 5 4 3 3 2 5 3 5 3 5 56 103
89 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 66 89 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 68 134
90 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 70 90 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 67 137
91 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 2 3 2 55 91 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 58 113
92 2 3 2 3 4 4 3 2 5 3 5 5 2 4 5 52 92 3 3 3 1 4 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 49 101
93 3 4 1 3 4 4 3 2 5 3 5 5 1 5 5 53 93 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 5 4 3 3 3 48 101
Uji Reliabilitas Menggunakan Aplikasi SPSS v. 22
DOKUMENTASI
Suasana di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat
Universitas Hasanuddin Makassar

Pemustaka Sedang Memanfaatkan Koleksi Buku
Pemustaka Sedang Memanfaatkan Layanan Internet
Pengisian Angket oleh Responden
Ruangan Kursus Bahasa Korea
Jadwal Kursus Bahasa Korea
Foto Bersama Guru Kursus Bahasa Korea (Songsaengnim)
















Andi Khaerun Nisa, dilahirkan di Bulukumba
pada tanggal 12 Januari 1993. Anak pertama dari dua
bersaudara, anak dari pasangan Andi Khaeril Makmur,
S.Pd., M.M.Pd dan Dra. Hj. Sitti Jihadiyah Mahdy,
M.M.Pd.
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan
pertama di Raudhatul Athfal (RA) Masyita pada tahun
1997 dan tamat pada tahun 1999. Kemudian
melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 6 Kasuara Bulukumba pada tahun 1999 dan
tamat pada tahun 2005. Setelah tamat di sekolah dasar,
penulis melanjutkan study di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pesantren Modern
Ma’had Hadits Biru Bone pada tahun 2005 dan tamat pada tahun 2008 dan kemudian
melanjutkan pendidikan pada jurusan IPA di SMAN 1 Bulukumba pada tahun 2008
dan tamat pada tahun 2011.
Setelah penulis yang sangat menyukai “All About Korea” ini berhasil
menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), penulis
diterima sebagai mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan
Tinggi Negeri (SNMPTN) pada tahun 2011. Selama menjadi mahasiswa, penulis
aktif di Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan (HIMAJIP), Dewan
Mahasiswa (DEMA) Fakultas Adab dan Humaniora, dan juga aktif di Komunitas
Seni Adab (KisSA) di Bidang Tari yang alhamdulillah beberapa kali mengisi acara di
berbagai kegiatan, yaitu: Penyambutan Mahasiswa Baru Fakultas Adab dan
Humaniora, Milad KisSA, Milad Kopma UIN Alauddin Makassar, Seminar
Internasional yang diadakan oleh Forum Dekan dan Asosiasi Dosen Ilmu Adab se-
Indonesia di Hotel Singgasana, Konferensi Internasional Universitas se-Indonesia di
Rumah Jabatan Gubernur Sulawesi Selatan, Focus Group Discussion Perencanaan
Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN) UIN Alauddin Makassar di Hotel
Singgasana, Festival Layang-layang Makassar 2015 di Pantai Akkarena, dll.
